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ABSTRAK 

 

Rahman Afif, (2024):  Pengaruh Zakat Produktif terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Mustahiq di Lazismu Kota Pekanbaru 

 

 Penelitian ini di latarbelakangi dengan terjadinya ahwa pada saat ini 

jumlah keberadaan penduduk miskin di Provinsi Riau berada pada angka 3,2 % 

dimana angka ini lebih besar dari pada tahun-tahun sebelumnya dan kemungkinan 

akan terus naik setiap tahunnya. Penelitian ini termasuk penelitian korelasi yang 

terdiri dari variabel Zakat Produktif (X) dan variabel Tingkat Kesejahteraan 

Mustahiq (Y). Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

kuantitatif korelasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh zakat produktif terhadap tingkat kesejahteraan mustahiq di Lazismu 

Kota Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh zakat produktif 

terhadap tingkat kesejahteraan mustahiq di Lazismu Kota Pekanbaru.  

Populasi dalam penelitian ini adalah mustahiq di Lazismu Kota Pekanbaru, 

sedangkan sampelnya sebanyak 39 orang. Teknik yang digunakan dalam 

mengambil sampel adalah Total Sampling Jenuh. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis datanya 

menggunakan kolerasi product moment dengan bantuan SPSS ver. 23 for 

windows.  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan antara zakat produktif terhadap tingkat kesejahteraan 

mustahiq di Lazismu Kota Pekanbaru. Hal ini di tunjukkan dengan dengan hasil t 

hitung lebih besar dari t tabel (4.744 > 2.02619) dengan nilai sig. 0,000 < 0,005. 

Dapat juga diketahui dari hasil R
2 

= 0,615 artinya 61% zakat produktif 

berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan mustahiq di Lazismu Kota Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Zakat Produktif, Tingkat Kesejahteraan, Mustahiq 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, segala puji syukur kita ke hadirat Allah SWT yang telah 

memberi nikmat serta hidayah-Nya terutama nikmat kesempatan dan kesehatan, 

sehingga penulis diberikan kekuatan serta kesehatan dan dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan judul “Pengaruh Zakat Produktif terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Mustahiq di Lazismu Kota Pekanbaru” ini dapat diselesaikan 

sesuai yang diharapkan sebagaimana mestinya tanpa ada suatu hambatan apapun. 

Shalawat beserta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan para pengikutnya. Semoga kita 

termasuk ke dalam golongan orang-orang yang mendapatkan syafa‟at beliau di 

hari akhir kelak, aamiin. 

Dalam penelitian skripsi ini penulis menyadari ada kelebihan dan 

kekurangan, bila terdapat kebenaran dalam skripsi ini maka kebenaran itu berasal 

dari Allah SWT. Namun jika dalam skripsi ini terdapat kesalahan maka itu 

datangnya dari penulis sendiri. Hal ini tidak lain karena kemampuan, cara berfikir 

dan pengetahuan yang penulis miliki. Atas segala kekurangan dalam penulisan 

skripsi ini penulis mengharapkan kritikan dan saran dari semua pihak yang 

bersifat membangun sehingga diharapkan dapat membawa perkembangan 

dikemudian hari. Dalam kesempatan ini, penulis mengucapkan terimah kasih yang 

tak terhingga kepada pihak-pihak yang telah membantu penulis hingga selesainya 

skripsi ini yaitu kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang tidak hanya mengatur hubungan antara 

manusia dengan Allah SWT selaku tuhan-nya saja. Akan tetapi lebih dari itu, 

Islam turut mengatur hubungan antara sesama pemeluknya dan antara 

pemeluknya dengan alam semesta untuk mencapai kesejahteraan.
1
 Dan salah 

satu hasil dari kesejahteraan itu sendiri yaitu mengurangi kemiskinan. 

Kemiskinan merupakan masalah besar dan sejak lama telah ada, dan hal ini 

menjadi kenyataan di dalam kehidupan umat Islam. Islam memandang bahwa 

masalah kemiskinan adalah masalah tidak terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan 

primer secara menyeluruh. Syariat Islam telah menentukan kebutuhan primer 

itu berupa tiga hal yaitu sandang, pangan, dan papan.
2
 

Berikut data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Riau mengenai jumlah 

presentase penduduk miskin, yaitu: 

 
Sumber: Data olahan tahun 2024 

                                                           
1

 Satrio Alif Febriyanto, Peran Zakat Produktif Dalam Kesejahteraan Ekonomi 

Masyarakat: Komparasi Badan Amil Zakat Milik Negara Dan Swasta, Jurnal Kajian Hukum Islam 

(JILS), Volume. 4, No. 2, 2021, h. 91. 
2
 Raisa Arifah, Hamdani dan Haris Al Amin, Pengaruh Zakat Produktif Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat Kota Lhokseumawe, Jurnal Prosiding Seminar Nasional Politeknik 

Negeri Lhokseumawe, Volume. 3, No. 1, 2019, h. 84. 



 

 

2 

Berdasarkan hasil dari data diatas, mununjukkan bahwa pada saat ini 

jumlah keberadaan penduduk miskin di Provinsi Riau berada pada angka 3,2 

% dimana angka ini lebih besar dari pada tahun-tahun sebelumnya dan 

kemungkinan akan terus naik setiap tahunnya. 

Oleh sebab itu dibutuhkan cara alternatif untuk mengatasi masalah 

kemiskinan itu sendiri yaitu dengan menyalurkan zakat. Dana zakat sangatlah 

mungkin menjadi program alternatif untuk mengatasi kemiskinan. 

Pembentukannya tidak semata-mata dari pemanfaatan dan pengembangan 

sumber daya alam, akan tetapi berasal dari sumbangan wajib orang kaya dan 

orang mampu (orang yang diwajibkan berzakat /muzakki). Zakat juga berperan 

penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia dan penyediaan 

sarana dan prasarana produksi.
3
 

Zakat merupakan salah satu pilar (rukun) dari lima pilar yang 

membentuk Islam. Zakat adalah ibadah yang memiliki posisi yang strategis 

dan menentukan bagi pembangunan kesejahteraan umat dan merupakan wujud 

pilar perekonomian Islam dalam menjalankan fungsinya untuk mengelola dan 

menyalurkan dana umat kepada orang-orang yang berhak/mustahiq. 

Kewajiban membayar zakat, secara sosiologis merupakan manifestasi dari 

solidaritas sosial. Rasa kemanusiaan yang adil dan bertanggung jawab, 

kepedulian untuk selalu merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain yang 

sedang mengalami kesusahan hidup.
4
 

                                                           
3
 Ahmad Thoharul Anwar, Zakat Produktif untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat, Jurnal 

Zakat dan Wakaf (ZISWAF), Volume. 5, No. 1, 2018, h. 42. 
4
 Ibid., h. 43. 
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Dengan perannya untuk mewujudkan kesejahteraan dan keadilan sosial 

di tengah masyarakat, zakat berfungsi sebagai indikator dan pemicu 

perputaran uang di tengah masyarakat. Dengan bentuknya yang berupa 

pemberian/penyaluran, seringkali zakat dianggap hanya dapat memberikan 

manfaat sesaat saja yang cenderung bersifat konsumtif. Namun, sebenarnya 

zakat juga dapat berbentuk pemberian yang dapat memberikan manfaat secara 

jangka panjang yang cenderung bersifat produktif.
5
 

Perbedaan manfaatnya juga tercermin pada bentuk bantuan yang 

diberikan masing-masing jenis zakat. Pada bentuk zakat konsumtif umumnya 

bantuan yang disalurkan berupa pemberian sembako kepada fakir miskin, 

beasiswa pendidikan, dan juga bantuan perawatan kesehatan. Sedangkan, pada 

bentuk zakat produktif umumnya bantuan yang disalurkan berupa pemberian 

modal usaha khususnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
6
 

Dana zakat, baik zakat konsumtif maupun produktif akan 

didistribusikan oleh pengelola zakat yang disebut amil. Amil memiliki 

peranan yang sangat penting untuk menjaga sirkulasi perputaran uang zakat 

dan memastikan zakat diterima oleh orang yang tepat.
7
 Di Indonesia sendiri 

pengelolaan zakat dilakukan oleh dua lembaga yaitu Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) yang dimiliki oleh negara serta Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) yang dimiliki oleh swasta dan berfungsi untuk membantu pengelolaan 

zakat BAZNAS yang bersifat swasta dari provinsi, kabupaten, dan kota. 

                                                           
5
 Satrio Alif Febriyanto, op. cit., h. 92-93. 

6
 Satrio Alif Febriyanto, Loc.Cit., 

7
 Satrio Alif Febriyanto, Loc.Cit., 



 

 

4 

Keduanya memiliki peran yang sama di dalam menghubungan antara para 

muzakki dengan para mustahiq. 

Keberadaannya diharapkan dapat memperluas jaringan masyarakat 

yang memanfaatkan zakat di dalam kehidupan ekonominya. Sehingga, zakat 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang, bukan 

hanya membantu sekejap saja. Bentuk nyata peran zakat di dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi jangka panjang adalah keberadaan zakat 

produktif. Zakat produktif dinilai sebagai salah satu alternatif di dalam 

menyelesaikan masa kesejahteraan sosial yang ada di masyarakat.
8
 

Melalui bentuk zakatnya yang berupa modal usaha, mustahiq nantinya 

akan menggunakan uang tersebut untuk membuat suatu usaha untuk terus 

melakukan transaksi yang menimbulkan keuntungan bagi mustahiqnya. 

Dengan adanya usaha baru akan menambah jumlah lapangan pekerjaan, 

sehingga pengangguran dapat berkurang dan taraf hidup individu dapat 

meningkat. Dengan demikian, tujuan akhir zakat secara umumnya dan zakat 

produktif secara khususnya untuk mengubah seorang mustahiq menjadi 

muzakki dapat terpenuhi.
9
 

Di era modern ini telah banyak para pemikir, pakar ekonomi dan 

hukum Islam mencari alternatif baru untuk memecahkan masalah kemiskinan 

yaitu dengan zakat produktif. Yusuf Qaradhawi salah satu cendikiawan Islam 

dan juga ulama‟ kontemporer yang bersikap moderat, yang mempunyai 

reputasi di dunia internasional dengan pemikirannya tentang hukum zakat dan 

                                                           
8
 Satrio Alif Febriyanto, Loc.Cit., 

9
 Satrio Alif Febriyanto, Loc.Cit., 
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filsafatnya berdasarkan al-Qur‟an dan Hadist. Dalam hal ini Yusuf Qaradhawi 

banyak melakukan ijtihad baru yang tidak pernah dijumpai dalam buku-buku 

klasik sehingga pemikirannya ini betul-betul proporsional dalam menempatkan 

zakat sebagai ajaran hukum Islam yang dapat mewujudkan keadilan dan 

kesejahteraan sosial terutama di era modern ini.
10

 

Ijtihad yang dimaksud diantaranya zakat produktif, artinya suatu upaya 

meningkatkan ekonomi para mustahiq dengan menfokuskan pada 

pemberdayaan sumber dayanya. Dengan melalui pelatihan-pelatihan yang 

mengarah pada skillnya, yang pada akhirnya dana zakat itu menjadi modal 

dalam pengembangan usahanya. Beliau juga memahami bahwa zakat 

produktif sebagai multidimensi bagi perekonomian umat Islam dalam 

menghantarkan umatnya, khususnya bagi para fakir miskin/mustahiq menuju 

suatu kondisi kemandirian dalam mengembangkan ekonomi berbagai sektor 

dan dapat keluar dari lingkungan kemiskinan.
11

 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian kepada mustahiq Lazismu Kota Pekanbaru dikarenakan penyaluran 

dana zakat produktif bagi para mustahiq di Indonesia mempunyai peluang 

untuk bisa mengurangi kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan umat dan 

membangun perekonomian negara dikarenakan masyarakat Indonesia 

merupakan mayoritas muslim. Maka dari itu peneliti tertarik mengadakan 

penelitian yang dituangkan dalam karya ilmiah berbentuk skripsi dengan 

                                                           
10

 Muhammad Nur Iqbal, Pendayagunaan Zakat Produktif Dalam Pemberdayaan 

Ekonomi Umat Menurut Yusuf Qardhawi, Landraad: Jurnal Hukum Keluarga Islam dan Hukum 

Muamalah, Volume. 1, No. 1, 2022, h. 26. 
11

 Ibid., h. 27. 
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judul: Pengaruh Zakat Produktif terhadap Tingkat Kesejahteraan 

Mustahiq di Lazismu Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh zakat 

produktif terhadap tingkat kesejahteraan mustahiq di Lazismu Kota Pekanbaru 

serta dampak yang dihasilkan zakat produktif yang dikelola oleh para 

mustahiqnya.  

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah, terfokus dan menghindari pembahasan 

menjadi luas, maka peneliti perlu membatasinya. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini hanya terfokus pada pengaruh zakat produktif terhadap 

tingkat kesejahteraan mustahiq di Lazismu Kota Pekanbaru pada tahun 2023 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka peneliti memberikan 

rumusan masalah untuk penelitian ini, yaitu: Bagaimana pengaruh zakat 

produktif terhadap tingkat kesejahteraan mustahiq di Lazismu Kota 

Pekanbaru? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan peneliti untuk penelitian ini, yaitu : Untuk menjelaskan pengaruh zakat 

produktif terhadap tingkat kesejahteraan mustahiq di Lazismu Kota 

Pekanbaru. 
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E. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak yang menikmati atau membaca penelitian ini. Berikut beberapa 

manfaat yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang pengaruh zakat 

produktif pada tingkat kesejahteraan mustahiq pada Lazismu Kota 

Pekanbaru. 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang tinjauan ekonomi 

syariah terhadap zakat produktif pada tingkat kesejahteraan mustahiq pada 

Lazismu Kota Pekanbaru. 

3. Sebagai salah satu syarat penulis untuk menyelesaikan studi program strata 

(S1) pada jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini lebih sistematis dan terarah, oleh sebab itu disusun 

sistematika alur penulisan sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat penulisan dan sistematika 

penulisan. 

BAB II :  LANDASAN TEORI 

  Pada bab ini berisikan tentang teori yang digunakan untuk 

membahas masalah yang berkaitan dengan penelitian, penelitian 

relevan, kerangka berfikir dan hipotesis. 
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BAB III :  METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini berisikan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, sumber data, 

teknik pengumpulan data, metode analisis data, uji instrumen 

penelitian, uji asumsi klasik, uji analisa penelitian, uji hipotesis 

penelitian dan daftar operasional variable. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini berisikan gambaran umum Lazismu Kota Pekanbaru 

dan berisikan bagiamana pengaruh variabel independen dan 

variabel dependen tentang pengaruh zakat produktif terhadap 

tingkat kesejahteraan mustahiq di Lazismu Kota Pekanbaru. 

BAB V :  PENUTUP 

  Pada bab ini berisikan kesimpulan yang menunjukkan 

keberhasilan tujuan dari suatu penelitian dan kesimpulan juga 

menunjukkan hipotesis mana yang di dukung dan mana yang 

tidak di dukung oleh data serta saran-saran yang berisikan 

keterbatasan dan saran bagi penelitian yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Zakat Produktif 

1. Pengertian Zakat Produktif 

Konsep dasar zakat secara teoritis yang di sampaikan oleh Jamal 

adalah pengalihan sebagai aset materi yang di miliki kalangan masyarakat 

kaya untuk di distribusikan kepada masyarakat yang tidak mampu dan 

untuk kepentingan bersama. Konsep tersebut menunjukkan bahwa zakat 

merupakan institusi publik atau sosial yang sebenarnya punya peranan 

signifikan dalam kehidupan masyrakat. Dan sebagai institusi publik, 

tentunya hal tersebut sedikit banyak berpengaruh bagi kehidupan yang 

lebih luas lagi, yaitu kehidupan berbangsa. Sehingga apa bila hal itu bisa 

diberdayakan dan diorganisasikan secara tepat, bukan tidak mugkin zakat 

akan menjadi salah satu institusi ekonomi bangsa yang diandalkan.
12

  

Zakat adalah sumbangan wajib yang diberikan oleh umat 

Islam/muzakki yang mampu kepada mereka yang membutuhkan/mustahiq. 

Besarnya pengeluaran zakat yang diperintahkan adalah sebagian kecil 

(biasanya 2,5%) dari kekayaan yang telah mencapai nisab (batas 

minimum) dan telah dimiliki selama satu tahun penuh (haul).
13

 

                                                           
12

 Abdi Irsyad Syahbana dan Dewy Anita, Distribusi Zakat Produktif Dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Mustahiq Di Baznas Kota Tangerang Selatan Menurut Undang Undang Nomor 23 

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Syar’ie: Jurnal Ilmiah, Volume. 6 No. 1, 2023, h. 47. 

 
13

 Asri Jaya, Syaripuddin, Darnilawati, Nurwahyuni, Misno dan Diah Arminingsih, 

Ekonomi Syariah. (Batam: Cendikia Mulia Mandiri, 2023), h. 112 
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Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa Inggris 

“productive” yang berarti banyak menghasilkan; memberikan banyak 

hasil; banyak menghasilkan barang-barang berharga; yang mempunyai 

hasil baik. “Productivity” berarti daya produksi.
14

 Gabungan dari kata 

zakat dan kata produktif menjadi zakat yang dikeluarkan dari harta atau 

jiwa dengan cara yang tepat guna, efektif manfaatnya dengan sistem yang 

serba guna dan produktif, sesuai dengan pesan syariah dan peran serta 

fungsi sosial ekonomi zakat.
15

 

Zakat produktif adalah penyediaan, pengelolaan, dan penyaluran 

dana zakat yang bersifat produktif, yang memberikan manfaat dan efek 

jangka  panjang  bagi penerima zakat.
16

 

Zakat produktif didefinisikan sebagai zakat dalam bentuk harta 

atau dana zakat yang diberikan kepada para mustahiq yang tidak 

dihabiskan secara langsung untuk konsumsi keperluan tertentu, akan tetapi 

dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga 

dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara 

terus menerus.
17

  

  Pola penyaluran zakat produktif yang dikembangkan pada 

umumnya mengambil skema qardul hasan yaitu suatu bentuk pinjaman 

                                                           
14

 Moh. Toriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif Perspektif Maqāṣid Al-Syarī’ah Ibnu 

‘Āsyūr, (Malang: UIN-Maliki Press, 2014), h. 29. 
15

 Ibid., h. 30-31. 
16

 Najmudin dan Syihabudin, Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMK), (Bandung: Cv. Media Sains Indonesia, 2021), h. 12-13. 
17

 Fathan Budiman, Zakat Produktif Pengelolaan dan Pemberdayaan Bagi Umat, (Bantul: 

Pustaka Ilmu, 2020), h. 8. 
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yang ditetapkan tidak adanya tingkat pengembalian tertentu (return/bagi 

hasil) dari pokok pinjaman tersebut. Namun apabila mustahiq tidak 

mampu dalam mengembalikan pokok pinjaman tersebut atau mengalami 

kerugian, maka hukum zakat mengindikasikan bahwa mustahiq tidak dapat 

dituntut atas ketidak mampuannya, dikarenakan pada dasarnya dana 

tersebut adalah hak mereka.
18

 

  Dari uraian diatas maka dapat disimpulan bahwa zakat produktif 

adalah zakat yang diberikan dalam bentuk modal kepada mustahiq yang 

kekurangan modal untuk mengembangan usahanya dengan tujuan dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya secara terus-menerus dan sistem 

penyaluran zakat produktif menggunakan sistem qardul hasan dimana 

suatu pinjaman yang tidak ada tingkat pengambilan tertentu. 

2. Dalil Zakat Produktif 

 Secara istilah, zakat produktif memang belum tersosialisasi dengan 

baik. Hal ini, terdeteksi dari kurangnya penerapan zakat produktif di 

kalangan masyarakat, disamping masih adanya keraguan tentang boleh-

tidaknya sistem tersebut padahal didalam Al-Qur‟an sendiri dimana 

penggunaan kata zakat di dalam Al-Qur‟an terulang sebanyak 30 kali dan 

27 kali di antaranya digandengkan dengan kewajiban mendirikan salat dan 

hadits.
19

 Kita dapat menemukan keyakinan tentang dibolehkannya untuk 

                                                           
18

 Johan Wahyu Wicaksono, Distribusi Zakat Produktif untuk Pengembangan Ekonomi, 

Dinar: Jurnal Prodi Ekonomi Syari’ah, Volume. 2 No. 2, 2019, h. 10 
19

 Fasiha, Zakat Produktif: Alternatif Sistem Pengendalian Kemiskinan, (Palopo: Laskar 

Perubahan, 2017), h. 49. 
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menerapkan zakat produktif. Berikut landasan diperbolehkannya zakat 

produktif, yaitu:
20

 

a. Landasan Alquran: 

Firman Allah SWT dalam QS. At-Taubah: 103: 

يهِم بِِاَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْ  رهُُمْ وَتُ زكَِّ لِِِمْ صَدَقَةً تُطَهِّ تَكَ  ۖ  خُذْ مِنْ أمَْوََٰ إِنَّ صَلَوَٰ
مُْ  يعٌ عَلِيمٌ  ۖ  سَكَنٌ لَِّ وَٱللَّهُ سََِ  

“Ambillah shadaqah (zakat) dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan/ 

mengembangkan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketentraman jiwa buat 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 

 

Lafaz tuzakkihim yang berasal dari kata zakka bisa merarti 

menyucikan dan bisa pula berarti mengembangkan.
21

 

b. Landasan Hadist: 

Dengan memberikan harta zakat kepada mustahiq berarti juga 

menumbuhkan daya beli kepada barang-barang ekonomis. Harta zakat 

yang diberikan itu tentunya akan dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Dengan demikian pemanfaatan harta itu 

berkembang bukan hanya dirasakan oleh muzakki tapi juga dapat 

dirasakan oleh mustahiq. Dalam tinjauan ekonomis, daya beli mustahiq 

tersebut dapat mempercepat laju pertumbuhan ekonomi. Dan hal ini 

terjadi pada pemanfaatan harta zakat secara konsumtif dimana daya 

beli mereka sebatas persediaan harta zakat yang mereka dapatkan lalu 

bagaimana melanggengkan harta zakat tersebut. Tentunya harta zakat 

                                                           
20

 Moh. Toriquddin, op. cit., h. 27. 
21

 Fasiha, Op. Cit., h. 50. 



 

 

13 

mereka juga harus dilanggengkan, yaitu dengan cara diproduktifkan. 

Dalam sebuah hadits Rasulullah SAW bersabda:
22

 

 

 “Dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya, bahwasanya 

Rasulullah saw. Pernah memberikan sedekah kepada umar, 

namun Umar menolak seraya berkata; „berikanlah sedekah ini 

kepada orang yang lebih membutuhkan dariku‟. Kemudian 

Rasulullah menjawab; ‟ambillah dan kembangkanlah 

(produktifkanlah) atau sedekahkan lagi (kepada orang lain). 

Sesungguhnya harta yang datang kepadamu, sedangkan engkau 

tidak berambisi dan tidak memintanya, maka ambillah. Dan 

apabila harta itu tidak datang kepadamu, maka janganlah 

engkau mengikuti hawa nafsumu” (Hadits). 

 

Dalam hadits tersebut Rasulullah SAW Mengatakan „maka 

kembangkanlah‟, maksudnya adalah sedekah yang kita terima jika 

melebihi dari kebutuhan pokok kita, maka hendaknya diproduktifkan 

sehingga menjadi berkembang dan lebih bermanfaat.
23

 

3. Pemberdayaan Zakat 

Pemberdayaan adalah suatu upaya yang membangun daya 

masyarakat dengan mendorong, memotivasi dan membangkit kesadaran 

akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkan. Dan 

dapat juga diartikan sebagai upaya pendayagunaan, pemanfaatan yang 

sebaik-baiknya dengan hasil yang memuaskan
24

. 

                                                           
22

 Ibid., h. 51-52. 
23

 Ibid., h. 53. 
24

 Muhammad Kafi Assayyidi dan Abdur Rohman, Analisis Pengelolaan Zakat Pertanian 

Dalam Pemberdayaan Mustahik (Studi Kasus Takmir Masjid At-Taqwa Desa Kolla, Kec. 

Modung, Kab. Bangkalan), Jurnal Ilmiah Edunomika,Volume. 08, No. 01, 2023, h. 4. 
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Pemberdayaan zakat ini sebagai upaya untuk memberikan 

kesempatan dan kemampuan kepada kelompok masyarakat miskin untuk 

mampu dan berani bersuara atau menyuarakan pendapat, ide, atau 

gagasan, serta kemampuan dan keberanian untuk memilih sesuatu konsep 

yang terbaik bagi pribadi, keluarga, dan masyarakat. Dengan kata lain, 

pemberdayaan masyarakat merupakan proses meningkatkan kemampuan 

dan sikap kemandirian masyarakat
25

. 

Pemberdayaan zakat berkaitan dengan penyampaian kepemilikan 

harta zakat kepada mereka yang berhak, itu terbagi dalam empat bagian, 

yaitu:
26

 

a. Pemberdayaan sebagian dari kelompok yang berhak akan harta zakat, 

misalnya fakir miskin, yaitu dengan memberikan harta zakat kepada 

mereka sehingga dapat mencukupi dan memenuhi kebutuhan mereka. 

Selain itu, dengan memberikan modal kepada mereka yang memiliki 

keahlian tetapi menghadapi kendala berupa keterbatasan modal.Baik 

fakir miskin maupun mereka yang memiliki keahlian, kepada mereka 

diberikan harta zakat untuk memberdayakan mereka sehingga mereka 

dapat memenuhi kebutuhan mereka sendiri. 

b. Memberdayakan kaum fakir, yakni dengan memberikan sejumlah harta 

untuk memenuhi kebutuhan hidup serta memberdayakan mereka yang 

tidak memiliki keahlian apapun. 

 

                                                           
25

 Handry Aqil Alim, Pengaruh Pemberdayaan Zakat Produktif Terhadap Perkembangan 

Usaha Mikro Mustahik (Studi Pada Lembaga Amil Zakat Nasional Baitul Maal Hidayatullah Kota 

Malang), Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Volume. 09, No. 02, 2020, h. 3. 
26

 Muhammad Kafi Assayyidi dan Abdur Rohman, Op. Cit., h. 4. 

https://jimfeb.ub.ac.id/index.php/jimfeb/issue/view/27


 

 

15 

c. Pemberdayaan sebagian kelompok yang berhak akan harta zakat, yang 

memiliki penghasilan baru dengan ketidakmampuan mereka. 

Merekaitu adalah pegawai zakat dan para muallaf 

d. Pemberdayaan sebagian kelompok yang berhak akan harta zakat untuk 

mewujudkan arti dan maksud zakat sebenarnya selain yang telah 

disebutkan di atas. 

Kegiatan pemberdayaan zakat terdiri dari dua aktivitas yaitu 

pengumpulan dan pendistribusian zakat. Kegiatan pendistribusian 

zakat, infaq, dan sedekah dikaitkan dengan atau dijabarkan ke dalam 

bentuk-bentuk program pemberdayaan ekonomi para mustahiq. 

Bentuk-bentuk program pemberdayaan tersebut diwujudkan dalam 

berbagai bentuk pendistribusian zakat. Dalam hal ini, pendistribusian 

zakat dapat berbentuk zakat konsumtif (sembako) atau dirupakan 

dalam bentuk uang tunai. Zakat juga dapat didistribusikan dalam 

bentuk beasiswa pendidikan, pelatihan dan pembinaan, program adik 

asuh, sarana dan prasarana, dan modal usaha produktif.
27

 

4. Pendayagunaan Zakat  

Pendayagunaan berasal dari kata guna yang berarti manfaat dan 

daya atau kemampuan mendatangkan manfaat atau hasil yang dicapai. 

Zakat dapat digunakan untuk usaha produktif dalam rangka penanganan 

fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.
28

 Pendayagunaan zakat secara 

produktif yang pemahamannya lebih kepada bagaimana cara atau metode 

menyampaikan dana zakat kepada sasaran dalam pengertian yang lebih 

                                                           
27

 Ahmad Thoharul Anwar, Op. Cit., h. 46-47. 
28

 Najmudin dan Syihabudin, Op. Cit., h. 13. 
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luas, sesuai dengan ruh dan tujuan syara‟. Cara pemberian yang tepat 

guna, efektif manfaatnya dengan sistem yang serba guna dan produktif, 

sesuai dengan pesan syari‟at dan peran serta fungsi social ekonomis dari 

zakat.
29

 

Zakat produktif bagian dari salah satu sumber dana potensial Islam 

yang dapat dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan masyarakat. 

Maka dalam pendayagunaannya, zakat dikelola agar menghasilkan sesuatu 

secara terus menerus. Penelitian terhadap dampak zakat produktif bagi 

mustahiq perlu digalakkan, untuk mengetahui seberapa besar dampak 

zakat produktif yang diberikan kepada mustahiq sebagai pendukung dalam 

peningkatan pendapatan usaha yang dilakukan.
30

 

Adapun bentuk dan sifat pendayagunaan zakat terdiri dari tiga, 

yaitu:
31

 

a. Hibah, zakat pada asalnya harus diberikan berupa hibah artinya tidak 

ada ikatan antara pengelola dengan mustahiq setelah penyerahan zakat. 

b. Dana bergulir, zakat dapat diberikan berupa dana bergulir (pinjaman) 

oleh pengelola kepada mustahiq dengan catatan harus qardul hasan, 

artinya tidak boleh ada kelebihan yang harus diberikan oleh mustahiq 

kepada pengelola ketika pengembalian pinjam tersebut Jumlah 

pengembalian sama dengan jumlah yang dipinjamkan tadi. 

                                                           
29

 Fathan Budiman, Op. Cit., h. 2. 
30

 Ibid., h. 3 
31

 Najmudin dan Syihabudin, Op. Cit., h. 13. 
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c. Pembiayaan, penyaluran zakat oleh pengelola kepada mustahiq tidak 

boleh dilakukan berupa pembiayaan, artinya tidak boleh ada ikatan 

seperti shahibul maal dengan mudharib dalam penyaluran zakat. 

5. Tujuan Zakat Produktif 

Seperti yang telah disampaikan oleh peneliti sebelumnya, tujuan 

zakat produktif adalah mengubah mustahiq menjadi muzakki di masa yang 

akan datang. Sehingga mereka memiliki kemampuan untuk memenuhi 

segala kebutuhannya dan hasilnya dapat meningkatkan kesejehateraannya. 

Dan berikut adalah penjelasan rinci dari indikator zakat produktif tersebut: 

a. Mengembangkan Usaha dan Ekonomi: 

Zakat produktif bertujuan untuk mengembangkan usaha dan 

ekonomi para mustahiq (penerima zakat) sehingga mereka dapat 

memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus. Dana zakat 

digunakan untuk membuka usaha yang layak dan tidak boleh 

dihabiskan secara konsumtif.
32

 

b. Mengurangi Kemiskinan: 

Salah satu tujuan utama zakat produktif adalah mengurangi 

kemiskinan. Dengan memberikan modal usaha, mustahiq dapat 

meningkatkan pendapatannya dan mengatasi masalah kemiskinan.
33
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 Khariri, Sistem Pendayagunaan Zakat Produktif (Kajian Tentang Metode Istinbāṭ 

Hukum Perspektif Usul Fikih), Jurnal Penelitian Agama, Volume. 15, No. 1 2014, h. 80 
33

 Jaka Ragil Daulay, Nispul Khoiri, Akmaluddin Syahputera, Zakat Produktif (Tinjauan 

Hukum Islam Dalam Karya Prof. Dr. Yusuf Al-Qardawi), Al-Mashlahah: Jurnal Hukum Islam 

Dan Pranata Sosial Islam, Vol. 10, No. 2, 2022, h. 1004-1005 
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c. Menciptakan Lapangan Kerja: 

Zakat produktif juga bertujuan untuk menciptakan lapangan 

kerja. Dengan memberikan bantuan modal usaha, mustahiq dapat 

menciptakan pekerjaan yang dapat meningkatkan taraf hidup mereka.
34

 

d. Meningkatkan Kualitas Masyarakat: 

Zakat produktif mempunyai banyak segi untuk membantu para 

mustahiq menuju perekonomian yang mandiri serta menambah kualitas 

masyarakat guna mampu berdaya saing untuk menuju pada 

kesejahteraan.
35

 

e. Pemberdayaan Ekonomi Umat: 

Tujuan lainnya adalah pemberdayaan ekonomi umat. Zakat 

produktif diharapkan dapat meningkatkan manfaat dan efisiensi 

pelayanan dalam pengelolaan zakat, serta meningkatkan kesejahteraan 

umat Islam yang kurang mampu. 

 

B. Golongan yang Berhak Menerima Zakat (Mustahiq) 

Perintah membayar zakat diwajibkan bagi setiap umat Islam yang 

mampu melaksanakannya (ukuran ekonomi). Tetapi, bagi umat muslim yang 

tidak mampu atau dalam ukuran kualitatifnya menghadapi keterbatasan untuk 

mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari bagi golongan ini tidak diwajibkan 

                                                           
34

Maltuf Fitri, Pengelolaan Zakat Produktif sebagai Instrumen Peningkatan Kesejahteraan 

Umat, Economica: Jurnal Ekonomi Islam, Volume. 8, No. 1, 2017, h. 161 
35

 Musliyani, The Role of Baznas in Empowering MSMEs Through Productive Zakat in 

the City of Medan, Jurnal Ekonomi Manajemen, Akutansi Dan Keuangan, Volume. 3, No. 3, 2022, 

h. 929–936 
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untuk membayar zakat. Dan sebaliknya, mereka justru harus diberikan zakat 

dan orang-orang ini disebut dengan mustahiq.
36

 

Orang-orang atau golongan yang berhak menerima zakat telah diatur 

dalam ajran syariat Islam, yakni ada delapan golongan (Asnaf). Ketentuan ini 

diatur dalam Al Qur‟an surah At-Taubah ayat 60:
37

 

اَ ٱلصَّدَقََٰتُ للِْفُقَرَا هَا وَٱلْمُؤَلَّفَةِ ٓ  إِنََّّ مِلِيَن عَلَي ْ كِيِن وَٱلْعََٰ قُ لُوبُ هُمْ وَفِِ ٱلرِّقاَبِ  ءِ وَٱلْمَسََٰ
بِيلِ  رمِِيَن وَفِِ سَبِيلِ ٱللَّهِ وَٱبْنِ ٱلسَّ نَ ٱللَّهِ  ٓ  وَٱلْغََٰ     وَٱللَّهُ عَلِيمٌ حَكِيمٌ  ٓ  فَريِضَةً مِّ

 “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu‟allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha mengetahui lagi Maha bijaksana”.  

 

Sesuai dengan ayat di atas, kategori penerima zakat atau sering disebut 

dengan “8 ashnaf” adalah.
38

 

1. Orang fakir (al-fuqarā’), yaitu orang yang amat sengsara hidupnya, tidak 

mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya sehingga 

sangat membutuhkan pertolongan orang lain
39

. Dan orang fakir adalah 

paling utama untuk mendapat zakat karena kondisi kebutuhan amat sangat 

karena tidak memiliki hal-hal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
40
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 Maltuf Fitri, Op. Cit., h. 156. 
37

 Adnan Abubakar, Pemberdayaan Zakat untuk Pendidikan, Nur El-Islam: Jurnal Ilmiah, 

Volume. 2, No. 1, 2015, h. 2. 
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 Ridwan Nurdin, Muhammad Iqbal Dan Muhadi Khalidi, Konsepsi Pemberdayaan 
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Yusuf Qaradawi menambahkan bahwa selain itu, orang fakir juga 

tidak mampu bekerja atau tidak mempunyai keahlian dalam bekerja, 

sehingga ia tergolong tuna-karya secara permanen. Mereka ini hendaknya 

disantuni hidupnya dari harta zakat, baik melalui panti sosial, panti jompo 

dan lain sebagainya. Dengan tujuan agar hidupnya terasa tenteram dan 

bermartabat sebagai seorang muslim.
41

 

2. Orang miskin (al-masākīn), yaitu orang yang tidak cukup penghidupannya 

dan dalam keadaan kekurangan
42

, orang yang harta dan pekerjaannya tidak 

mencukupi untuk keperluan hidup sehari-hari. Misalnya, seseorang bekerja 

sebagai tukang sampah, tetapi penghasilannya hanya memenuhi setengah 

dari kebutuhannya.
43

 

Mereka ini hendaknya diberi dana zakat yang mencukupi untuk 

menunjang usahanya agar keluar dari kemiskinan. Bagi yang belum 

mendapatkan pekerjaan hendaknya diberi peralatan bekerja atau lapangan 

usaha yang layak untuk memenuhi kehidupannya sehari-hari.
44

 

3. Pengurus zakat atau amil zakat (al-‘āmilīn ‘alaiha), yaitu orang yang 

dipilih oleh pihak yang berwenang dan diberi tugas untuk mengumpulkan, 

menyimpan, membagikan dan membuat pembukuan dana zakat. 

Singkatnya, amil zakat adalah orang yang bekerja untuk mengurus segala 

hal berkenaan dengan zakat. Mereka ini hendaknya disediakan alokasi 

dana yang diambil dari dana zakat guna untuk pemberian insentif.
45
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4. Muallaf (al-muallafah qulūbuhum), yaitu orang kafir yang baru masuk 

Islam yang imannya masih lemah
46

. Muallaf yang berhak atas dana zakat 

terbagi empat macam, yaitu:
47

 

a. Muallaf yang imannya masih sangat lemah sehingga perlu dikuatkan 

dengan pemberian dana zakat. 

b. Muallaf yang mempunyai pengaruh di tengah kaumnya untuk ikut 

masuk Islam. 

c. Muallaf yang mempunyai kekuasaan dan kekuatan untuk melindungi 

umat Islam dari kejahatan kaum kafir. 

d. Muallaf yang mempunyai kekuasaan dan kekuatan untuk mengatasi 

kaum yang enggan menunaikan zakat. 

e. Memerdekakan budak (fī al-riqāb), yaitu hamba sahaya, yaitu yang 

ingin memerdekan dirinya dari majikannya dengan tebusan uang
48

 dan 

mencakup juga untuk melepaskan seorang muslim yang ditawan oleh 

orang-orang kafir
49

. Mereka ini hendaknya diberi bantuan dana zakat 

sebesar yang ia perlukan untuk menebus dirinya.
50

 

5. Orang berhutang (al-ghārimīn), yaitu orang yang berhutang karena untuk 

kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya.
51

 

Ghārim yang berhak atas dana zakat ada tiga macam, yaitu:
52
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a. Orang yang berhutang untuk menghindari dari fitnah, atau untuk 

menyelesaikan/mendamaikan perkara/pertikaian yang melibatkan 

seorang. 

b. Orang yang berhutang demi kemaslahatan dirinya atau keluarganya. 

c. Orang yang berhutang karena tanggungan sosial, seperti untuk 

kepentingan 

masjid, madrasah dan sebagainya. 

Syarat yang harus dipenuhi ghārim untuk mendapatkan zakat 

adalah sebagai berikut:
53

 

a. Ia tidak mempunyai harta untuk melunasi hutangnya. 

b. Hutangnya dipergunakan di jalan yang diperbolehkan dalam syari‟at 

Islam. 

c. Hutangnya mendesak untuk segera dilunasi. 

d. Hutangnya berakibat suatu muḍarat bila tidak segera dilunasi. 

6. Pada jalan Allah (fī sabīlillah), yaitu orang-orang yang berjuang dijalan 

Allah SWT untuk keperluan pertahanan Islam dengan makna khusus jihad 

dalam medan perang
54

. Di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa 

fisabilillah itu mencakup juga kepentingan kepentingan umum seperti 

mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain
55

.  Dan jalan yang menjadi 

sarana menuju keridhaan Allah, baik berupa ilmu maupun amal.
56
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7. Orang yang sedang dalam perjalanan (ibnu sabil), yaitu orang yang 

mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya dan bukan untuk maksiat.
57

 

Ia bisa memperoleh dana zakat dari Negara atau daerah yang dilalui.
58

 

Adapun tujuannya adalah untuk membantu dana perjalanannya jika 

diperlukan.
59

 

Proses penentuan dan juga penilaian yang dilakukan oleh BAZ/LAZ 

kepada calon mustahiq zakat produktif yaitu:
60

  

1. Mustahiq harus mempunyai usaha yang layak dan halal.  

2. Mustahiq harus mau dan siap didampingi untuk mengembangkan 

usahanya.  

3. Mustahiq harus rutin melaporkan perkembangan usaha tersebut BAZ/LAZ 

terkait. 

 

C. Kesejahteraan 

1. Definisi Kesejahteraan 

Secara umum, istilah kesejahteraan sosial sering diartikan sebagai 

kondisi sejahtera yaitu suatu keadaan terpenuhinya segala bentuk 

kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar yakni makanan, 

minuman, pakaian, perumahan, pendidikan, serta perawatan kesehatan. 

Pengertian kesejahteraan sosial juga menunjuk pada segenap aktifitas 

pengorganisasian dan pendistribusian pelayanan sosial bagi kelompok 
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24 

masyarakat, terutama kelompok yang kurang beruntung (disadvantage 

groups).
61

  

 Dalam konteks kesejahteraan, “catera” adalah orang yang 

sejahtera, yakni orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, 

kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman dan 

tentram, baik lahir maupun batin. Kesejahteraan selalu dikaitkan dengan 

materi, dimana semakin tinggi produktivitas maka pendapatan yang 

dihasilkan pun akan semakin tinggi. Ukuran tingkat kesejahteraan lainnya 

juga dapat dilihat dari non materi seperti yang dikatakan oleh Pratama dan 

Mandala melalui tingkat pendidikan, kesehatan dan gizi, kebebasan 

memilih pekerjaan dan jaminan masa depan yang lebih baik.
62

 

 Kesejahteraan dalam pandangan Islam bukan hanya dinilai dengan 

ukuran material saja tetapi juga dinilai dengan ukuran non-material seperti 

terpenuhinya kebutuhan spiritual, terpeliharanya nilai-nilai moral, dan 

terwujudnya keharmonisan sosial. Masyarakat dikatakan sejahtera bila 

terpenuhi dua kriteria: Pertama, terpenuhinya kebutuhan pokok setiap 

individu rakyat; baik pangan, sandang, papan, pendidikan, maupun 

kesehatannya. Kedua, terjaga dan terlindunginya agama, harta, jiwa, akal, 

dan kehormatan manusia. Dengan demikian, kesejahteraan tidak hanya 
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buah sistem ekonomi semata melainkan juga buah sistem hukum, sistem 

politik, sistem budaya, dan sistem social.
63

  

 Dari uraian diatas maka dapat disimpulan bahwa kesejahteraan 

adalah kondisi dimana seseorang telah mendapatkan segala kebutuhan 

hidupnya dari kebutuhan spiritual, ekonomi dan lainnya sehingga dapat 

hidup dengan tentram dan nyaman akan tetapi kesejahteraan itu dapat 

gagal jika seseorang belum mendapatkan segala kebutuhan hidupnya dan 

dapat membuat hidupnya menjadi tidak nyaman dan kacau. 

2. Indikator Tercapainya Kesejahteraan 

 Seseorang dinyatakan sejahtera apabila telah memenuhi indikator 

kesejahteraannya, diantaranya:
64

 

a. Terpenuhinya kebutuhan sandang dan pangan. 

b. Tidak ada ketergantungan lagi terhadap zakat. 

c. Sudah mempunyai pekerjaan tetap. 

d. Sudah mempunyai penghasilan tetap. 

e. Tercapainya ketenangan batin. 

f. Tingkat pendapatan lebih besar dari pengeluaran. 

g. Dapat menafkahi tanggungannya. 

h. Sudah terbebas dari jeratan hutang. 
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3. Tujuan Diselenggarakannya Kesejahteraan 

Berikut tujuan diselenggarakannya kesejahteraan adalah:
65

 

a. Meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas, dan kelangsungan hidup.  

b. Memulihkan fungsi sosial dalam rangka mencapai kemandirian.  

c. Meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah dan 

menangani masalah kesejahteraan sosial.  

d. Meningkatkan kemampuan, kepedulian dan tanggungjawab sosial 

dunia usaha dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara 

melembaga dan berkelanjutan.  

e. Meningkatkan kemampuan dan kepedulian masyarakat dalam 

penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara melembaga dan 

berkelanjutan.  

f. Meningkatkan kualitas manajemen penyelenggaraan kesejahteraan 

sosial.  

 Dan Islam datang sebagai agama terakhir yang bertujuan untuk 

mengantarkan pemeluknya menuju kepada kebahagiaan hidup yang 

hakiki, oleh karena itu Islam sangat memperhatikan kebahagiaan manusia 

baik itu kebahagiaan dunia (materi) maupun akhirat (spiritual). 

4. Kesejahteraan Mustahiq 

 Kesejahteraan mustahiq adalah kesenangan hidup dan ketentraman 

jiwa yang diterima oleh setiap orang yang berhak menerima zakat 
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konsumtif ataupun produktif sehingga menimbulkan kesenangan hidup 

dan ketentraman jiwa secara lahir maupun batin.
66

 

 Kesejahteraan terlahir dari sebuah usaha yang dilakukan setiap 

individu dengan cara mencukupi kebutuhan hidupnya dengan mengolah 

sumber daya yang ada pada lingkungan demi mewujudkan kesejahteraan. 

Dalam menggapai kesejahteraan dalam ekonomi islam juga memperhatikan 

beberapa aspek seperti menjaga lingkungan demi terpenuhnya 

kesejahteraan, distribusi yang merata, serta memperhatikan ketersedian 

sumber daya sebagai pemenuh kebutuhan dalam kehidupan umat.
67

 

 Untuk mencapai sebuah kesejahteraan seseorang harus melakukan 

kegiatan ekonomi, adapun alasan mengapa seseorang harus melakukan 

kegiatan atau aktifitas ekonomi menurut Al-Ghazali adalah sebagai 

berikut:
68

 

a. Untuk memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan 

b. Menyejahterakan keluarga 

c. Membantu orang lain yang membutuhkan 

 Maka dapat disimpulkan kesejahteraan mustahiq dapat dikatakan 

berjalan dengan baik dan telah terpenuhi apabila masyarakat tersebut 

menjadi mandiri dengan kualitas kehidupan dan kesejahteraan yang lebih 

baik melalui pemberdayaan, kesetaraan, keamanan, keberlanjutan dan 

kerjasama. 
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D. Pengaruh Zakat Produktif terhadap Tingkat Kesejahteraan Mustahiq di 

Lazismu Kota Pekanbaru 

Zakat produktif adalah pemberian zakat yang dapat membuat para 

penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan harta zakat 

yang diterimanya.
69

 

Menurut Rayyan Firdaus, dkk mengutip pendapat Ahyani Zakat 

produktif adalah pengelolaan dan penyaluran dana zakat yang bersifat 

produktif, yang mempunyai efek jangka panjang bagi para penerima zakat. 

Penyaluran dana zakay produktif ini dilakukan dalam rangka untuk 

mewujudkan salah satu tujuan dari disyariatkan dana zakat, yaitu untuk 

mengentaskan kemiskinan umat secara bertahap dan berkesinambungan.
70

 Jadi 

dapat disimpulkan bahwa zakat produktif adalah pemberian zakat yang dapat 

membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus 

dengan harta zakat yang telah diterimanya.
71

 

Menurut Saparuddin Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh 

muzaki sesuai dengan ketentuan syariah untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya (mustahiq).
72

Jadi zakat produktif merupakan zakat yang 

diberikan kepada mustahiq sebagai modal untuk menjalankan kegiatan 
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ekonomi yaitu untuk menumbuhkembangkan tingkat ekonomi dan potensi 

produktivitas mustahiq.
73

 

Berdasarkan pakar diatas maka dapat diambil kesimpulan zakat 

produktif merupakan zakat yang dikelola dengan cara produktif, yang 

dilakukan dengan cara pemberian modal kepada para penerima zakat dan 

kemudian dikembangkan, untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dimasa 

yang akan datang.  

Jika dikelola dengan baik zakat dapat menjadi salah satu push faktor 

bagi perbaikan kondisi ekonomi masyarakat, karena dengan adanya distribusi 

zakat akan terjadi pertumbuhan kesejahteraan pada golongan penerima 

zakat.
74

 

Zakat produktif mempunyai pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

mustahiq, artinya penambahan dana Zakat produktif berpengaruh secara 

signifikan terhadap kesejahteraan mustahiq di Medan Timur. Akan tetapi 

secara deskriftif kita bisa melihat secara umum apabila kita melihat jawaban 

responden tentang kesejahteraan hasilnya ada peningkatan.
75

 Sedangkan 

kesejahteraan menurut Al-Ghazali adalah tercapainya kemaslahatan. 

Kemaslahatan sendiri merupakan terpeliharanya tujuan syara‟ (Maqashid al-

Syari’ah), dimana manusia tidak dapat merasakan kebahagiaan dan kedamaian 

batin melainkan setelah tercapainya kesejahteraan yang sebenarnya dari 
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seluruh umat manusia di dunia melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 

ruhani dan materi.
76

 

Kebermanfaatan zakat memiliki dua dimensi yakni manfaat yang 

berhubungan secara vertikal dengan Allah (hablum minallah) dan manfaat 

yang berhubungan dengan sesama makhluk Allah (hablum minanas). 

Kebermanfaatan zakat produktif diharapkan bisa berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahiq.
77

 

 

E. Penelitian Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti relevan 

yang ada hubungannya dengan tema penulisan penelitian ini antara lain: 

Tabel II.1 

Penelitian Relevan 

 

No. 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan/ 

Persamaan 

1. Raisa Arifah, 

Hamdani dan 

Haris Al Amin, 

2019, Pengaruh 

Zakat Produktif 

Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan 

Masyarakat Kota 

Lhokseumawe, 

(Jurnal Prosiding 

Seminar Nasional 

Politeknik Negeri 

Lhokseumawe 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

1. Zakat Produktif 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Kesejahteraan 

Masyarakat Kota 

Lhokseumawe. 

1. Persamaan variable 

Independen yaitu 

Zakat Produktif dan 

variable Dependen 

yaitu Kesejahteraan 

Mustahiq. 

2. Kirana Sasadhara, 

2019, Pengaruh 

Dana Zakat 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

1. Dana Zakat 

1. Persamaan variable 

Independen yaitu 

Dana Zakat 
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 Gian Turnando, Aliman Syahuri Zein, Analisis Pengaruh Zakat Terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan Mustahiq, Al-Masharif: Jurnal Ilmu Ekonomi dan Keislaman, Volume. 7, No. 1, 

Ed. Januari-Juni 2019, h. 166-167. 
77

 Cahya Nugeraha Robimadin, Kebermanfaatan Zakat Produktif Untuk Peningkatan 

Kesejahteraan Mustahiq Lembaga Manajemen Infaq, Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam, 

Volume. 3, No. 2, Tahun 2020, h. 131. 
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No. 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan/ 

Persamaan 

Produktif 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Mustahik (Studi 

Pada Program 

Jatim Makmur 

Baznas Provinsi 

Jawa Timur). 

Produktif 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Kesejahteraan 

Mustahiq Di Baznaz 

Provinsi Jawa 

Timur. 

Produktif dan 

variable Dependen 

yaitu Kesejahteraan 

Mustahiq. 

3. Dewi Sundari 

Tanjung, 2019, 

Pengaruh Zakat 

Produktif Baznas 

Kota Medan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Usaha Dan 

Kesejahteraan 

Mustahik Di 

Kecamatan Medan 

Timur. 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

1. Zakat Produktif 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Pertumbuhan Usaha 

Mikro Di 

Kecamatan Medan 

Timur. 

2. Zakat Produktif 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Kesejahteraan 

Mustahiq Di 

Kecamatan Medan 

Timur. 

1. Perbedaan variable 

yaitu Pertumbuhan 

Usaha. 

2. Persamaan variable 

Independen yaitu 

Zakat Produktif dan 

variable Dependen 

yaitu Kesejahteraan 

Mustahiq. 

4. Arfandi SN, S.E., 

MM, Dr. Muh. 

Rusdi Rasyid, 

M.Pd.I dan Dini 

Patharani, 2022, 

Pengaruh 

Pendayagunaan 

Zakat Produktif 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Mustahik (Studi 

Badan Amil Zakat 

Nasional 

Kabupaten 

Sorong). 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

1. Pendayagunaan 

Zakat Produktif 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Kesejahteraan 

Mustahiq Di 

Kabupaten Sorong. 

 

1. Perbedaan variable 

yaitu, 

Pendayagunaan. 

2. Persamaan variable 

Independen Zakat 

Produktif dan 

variable Dependen 

yaitu Kesejahteraan 

Mustahiq. 

5. Muhammad Dzil 

Ghifar dan Silvi 

Asna 

Prestianawati, 

2023, Pengaruh 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 

1. Pendayagunaan 

Zakat Produktif 

berpengaruh positif 

1. Perbedaan variable 

yaitu, 

Pendayagunaan. 

2. Persamaan variable 

Independen Zakat 



 

 

32 

No. 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan/ 

Persamaan 

Pendayagunaan 

Zakat Produktif 

Terhadap 

Kesejahteraan 

Mustahik Pada 

Program Unit 

Usaha Ekonomi 

Keluarga. 

dan signifikan 

terhadap 

Kesejahteraan 

Mustahiq Di 

Lazismu Parepare. 

2. Modal Usaha (Zakat 

Produktif) 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Kesejahteraan 

Mustahiq Di 

Lazismu Parepare. 

3. Pendistribusian 

Zakat Produktif 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Kesejahteraan 

Mustahiq Di 

Lazismu Parepare. 

Produktif dan 

variable Dependen 

yaitu Kesejahteraan 

Mustahiq. 

 

F. Kerangka Berfikir  

Kerangka berfikir merupakan sebuah model atau gambaran berupa 

konsep yang didalamnya menjelaskan atau mendeskripsikan tentang suatu 

hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain.
78

 Dalam 

penelitian ini peneliti mengkaji dan meneliti bagaimana pengaruh zakat 

produktif terhadap kesejahteraan mustahiq.  

Menurut Najmudin dan Syihabudin yang dikutip dari Sukesti dan 

Budiman dalam buku Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap 

Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil (UMK) menyatakan bahwa zakat produktif 

adalah penyediaan, pengelolaan, dan penyaluran dana zakat yang bersifat 

                                                           
78
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Muhammad Zaini, 2021), h. 25. 
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produktif, yang memberikan manfaat dan efek jangka panjang bagi penerima 

zakat.
79

 

Teori diatas menjadi grand theory untuk penelitian ini. Sebab teori ini 

sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Alam dari buku yang sama 

menyatakan bahwa jumlah dana zakat produktif diberikan kepada mustahiq 

dijadikan sebagai modal usaha. Faktor modal memiliki peranan yang sangat 

penting dalam kegiatan produktif dan pengembangan usaha, sesuai dengan 

teori bahwa modal akan membantu faktor produksi lain untuk lebih produktif, 

sehingga seharusnya bantuan modal akan meningkatkan kesejahteraan 

penerimanya.
80

 

Menurut Irsad Andriyanto yang dikutip dari Mudrajad Kuncoro dalam 

buku Ekonomi Pembanguan: Teori, Masalah, dan Kebijakan, ada beberapa 

penyebab yang dapat mempengaruhi kesejahteraan umat yang dapat dilihat 

dari sisi ekonomi yaitu kemiskinan. Kemiskinan terjadi karena tiga hal seperti 

yang terdapat pada teori lingkaran setan kemiskinan (Vicious Circle of 

Poverty), antara lain:
81

 

1. Adanya ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya yang menimbulkan 

distribusi pendapatan timpang. 

2. Perbedaan kualitas sumber daya manusia. 

3. Kualitas sumber daya manusia yang rendah menunjukkan produktivitas 

rendah, upah rendah dan perbedaan akses dan modal. 
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Dari uraian teori diatas dapat disimpulkan bahwa zakat produktif 

sebagai variable independen (X) memiliki hubungan simetris dengan 

kesejahteraan sebagai variable independen (Y). Sebab kesejahteraan terjadi 

apabila kebutuhan manusia telah terpenuhi bukan hanya untuk saat ini 

melainkan untuk masa yang akan datang. Cara untuk mendapatkannya adalah 

dengan memberikan modal usaha yang dapat dikelola secara produktif oleh 

mustahiq untuk mengembangkan usaha yang mereka miliki uutuk jangka 

panjang. Sehingga mereka yang dulu tidak memiliki daya, kebebasan dan juga 

modal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, maka setelah mereka dibantu 

dengan zakat produktif berupa modal usaha mereka mampu memenuhi 

kebutuhannya dan hasil dari itu adalah tercapainya kesejahteraan. Maka dapat 

digambarkan hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen 

(Y) dalam penelitian ini adalah: 

Gambar II. 1 

Kerangka Pemikiran 

 

Zakat Produktif 

(X) 

 Kesejahteraan Mustahiq 

(Y) 
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G. Definisi Operasional Variabel 

Tabel II. 2 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variable Definisi Indikator Skala 

Zakat 

Produktif 

(X) 

Zakat produktif 

didefinisikan sebagai 

zakat dalam bentuk 

harta atau dana zakat 

yang diberikan kepada 

para mustahiq yang 

tidak dihabiskan secara 

langsung untuk 

konsumsi keperluan 

tertentu, akan tetapi 

dikembangkan dan 

digunakan untuk 

membantu usaha 

mereka, sehingga 

dengan usaha tersebut 

mereka dapat 

memenuhi kebutuhan 

hidup secara terus 

menerus.
82

 

a. Mengembangkan 

Usaha dan 

Ekonomi. 

b. Mengurangi 

Kemiskinan. 

c. Menciptakan 

Lapangan Kerja. 

d. Meningkatkan 

Kualitas 

Masyarakat. 

e. Pemberdayaan 

Ekonomi Umat. 

Skala 

Likert 

Kesejahteraan 

(Y) 

Kesejahteraan adalah 

telah tercapainya tujuan 

manusia secara 

komprehensif ataupun 

secara menyeluruh 

sehingga manusia itu 

telah mencapai 

kebahagian secara 

holistic pula 

(kebahagiaan lahir dan 

batin, dunia dan 

akhirat)
83

. 

a. Terpenuhinya 

kebutuhan sandang 

dan pangan. 

b. Sudah mempunyai 

pekerjaan tetap. 

c. Sudah mempunyai 

penghasilan tetap. 

d. Tercapainya 

ketenangan batin. 

e. Tingkat pendapatan 

lebih besar dari 

pengeluaran. 

f. Dapat menafkahi 

tanggungannya. 

g. Sudah terbebas dari 

jeratan hutang. 

Skala 

Likert 
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H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan yang didasari oleh teori yang revelan dalam penelitian ini. 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

Ha :  Terdapat pengaruh zakat produktif terhadap kesejahteraan mustahiq di 

Lazismu Kota Pekanbaru. 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh zakat produktif terhadap kesejahteraan 

mustahiq di Lazismu Kota Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Lokasi Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 

dan penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.
84

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji teori, 

membangun fakta, memberikan penjelasan statistik, menunjukkan 

hubungan dan Pengaruh Zakat Produktif Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Mustahiq di Lazismu Kota Pekanbaru. 

b. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Adapun 

yang dijadikan lokasi penelitian adalah Lazismu Kota Pekanbaru. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah sumber utama dalam penelitian 

yang memiliki data mengenai vairabel-variabel yang diteliti.
85

 Adapun 
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yang menjadi subjek penelitian adalah mustahiq Lazismu Kota 

Pekanbaru. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah apa yang menjadi sasaran peneliti 

untuk kemudian diamati dan diteliti.
86

 Dan sasaran objek penelitian ini 

yaitu mustahiq di Lazismu Kota Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisa variable-variabel yang memiliki Pengaruh Zakat 

Produktif Terhadap Tingkat Kesejahteraan Mustahiq di Lazismu Kota 

Pekanbaru. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan obyek yang karakteristiknya 

hendak diteliti. Dalam pemilihan populasi, target harus sesuai dengan 

tujuan riset.
87

 Nilai yang dihitung dan diperoleh dari populasi ini 

disebut dengan parameter. Populasi merupakan seluruh jumlah dari 

subjek yang akan diteliti oleh seorang peneliti. Kemudian pada 

pendapat yang lain mengatakan bahwa secara harfiah pengertian 

populasi adalah seluruh variabel yang terkait dengan topik pada 

penelitian.
88

 Pada penelitian ini terdapat 39 mustahiq yang menerima 

bantuan zakat produktif dari Lazismu Kota Pekanbaru pada tahun 

2023. 
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b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
89

 Dan sampel dalam hal ini haruslah 

dapat mewakili karakteristik dari keseluruhan populasi. Dengan kata 

lain populasi dan sampel merupakan dua hal yang saling terkait dan 

tidak terpisahkan. Melalui sampel ini seseorang dapat mengetahui 

karakter dari sejumlah subjek pada satu tempat tertentu. Misalnya 

ketika ingin meneliti karakter 100 orang dalam belajar, maka peneliti 

cukup mengambil sejumlah sampel dari 100 orang tadi untuk diteliti. 

Sehingga melalui sampel yang diambil akan diketahui karakter dari 

100 orang tersebut.
90

 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, semua populasi dijadikan sampel, hal ini untuk 

menentukan secara tepat keadaan populasi yang jumlahnya sedikit. 

Adapun sampel pada penelitian ini diambil dari teknik sampling yaitu 

non probability sampling dengan menggunakan total sampling jenuh.
91

 

Maka sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mustahiq yang 

menerima zakat produktif dari Lazismu Kota Pekanbaru tahun 2023 

yang berjumlah 39 orang.  

4. Sumber Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat 
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dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium 

dengan metode eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, pada 

suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila di lihat dari sumber 

datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan 

sumber sekunder.
92

 

a. Menurut Amirin data primer adalah yang diperoleh dari sumber-

sumber primer atau sumber asli yang memuat informasi atau data 

penelitian.
93

 Dalam penelitian ini yang termasuk data primer adalah 

data yang diperoleh dengan penyebaran kuesioner kepada mustahiq 

Lazismu Kota Pekanbaru. 

b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dan digali melalui hasil 

pengolahan pihak kedua dilapangan.
94

 Dalam penelitian ini sumber 

data penelitian yang diperoleh diantaranya dari data-data yang ada, 

buku-buku, jurnal, skripsi dan yang berkaitan dengan penelitian 

penulis yang bersifat dokumentasi. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

yang bertujuan agar data-data yang di kumpulkan relevan dengan 

permasalahan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan: 
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a. Observasi 

Menurut Margono, yaitu observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian.
95

 Sedangkan didalam konteks penelitian, observasi 

diartikan sebagai cara-cara mengadakan pencatatan secara sistematis 

mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati tingkah laku 

individu atau kelompok yang diteliti secara langsung. Dan untuk 

penelitian ini, peneliti langsung terjun ke lokasi untuk memperoleh 

data dan informasi mengenai pemberdayaan sumber dana zakat 

produktif untuk meningkatkan kesejahteraan mustahiq Lazismu Kota 

Pekanbaru. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti 

dan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab 

dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimilk responden 

merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal, 

karena itu, wawancara tidak hanya menangkap pemahaman atau ide, 

tetapi juga dapat menangkap perasaan, pengalaman, emosi, motif, yang 

dimiliki oleh responden yang bersangkutan.
96

 Dalam penelitian ini, 

peneliti langsung mewancarai mustahiq dan juga staff Lazismu Kota 

Pekanbaru. 
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c. Kuesioner 

Menurut Sugiyono kuesioner merupakan metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
97

  

Angket atau kuesioner (daftar pertanyaan) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.
98

 Angket memiliki beberapa komponen yaitu petunjuk 

pengisian, bagian identitas responden (nama, alamat, jenis kelamin, 

pekerjaan, usia, dan lainnya), dan daftar pertanyaan yang disusun 

secara sistematis.
99

 Dalam penelitian ini, peneliti memberikan daftar 

pertanyaan kepada mustahiq Lazismu Kota Pekanbaru untuk 

melengkapi data yang diperlukan mengenai bagaimana pengaruh 

pemberdayaan sumber dana zakat produktif terhadap tingkat 

kesehateraan mustahiq disana. 

Kuesioner yaitu suatu daftar pertanyaan atau biasa disebut 

instrument untuk memperoleh data berupa jawaban dari responden 

secara tertulis (orang-orang yang menjawab). Untuk mengukur nilai 

kuesioner menggunakan skala likert. Skala likert memberikan suatu 

nilai skala untuk tiap alternatif jawaban yang berjumlah lima kategori. 
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Dengan demikian instrument itu akan menghasilkan total skor bagi tiap 

responden. Alternatif jawaban 5 item, dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

Skala likert dapat juga dikatan sebagai skala psikometrik yang 

umum digunakan dalam kuesioner dan merupakan skala yang paling 

banyak digunakan untuk penelitian.
100

 Skala likert dapat diperlihatkan 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel III. 1 

Tabel Kriteria Jawaban Kuesioner 

 

Pertanyaan  Nilai 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Cukup Setuju 3 

Kurang Setuju 2 

Tidak Setuju 1 

 

d. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

penelaahan sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, catatan 

harian dan sebagainya yang memuat data atau informasi yang 

diperlukan peneliti.
101

 Metode pengumpulan data ini digunakan untuk 

mengumpulkan sejumlah data berupa foto kegiatan penelitian, data 

lazismu dan data jumlah di lazimu Kota Pekanbaru. 
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6. Teknik Analisis Data Penelitian  

Untuk melakukan penganalisaan data yang diperoleh dilapangan 

maka penulis melakukan dengan cara menganalisa data menggunakan 

metode kuantitatif yaitu dengan teknik korelasi regresi linear sederhana 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 

beberapa langkah, antara lain: 

a. Uji Instrumen Penelitian 

1) Uji Validitas 

Uji Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument penelitian. Pengujian 

validitas itu mengacu pada sejauh mana suatu instrument dalam 

menjalankan fungsi. Instrument dikatakan valid jika instrument 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak 

diukur.
102

 Seperti dalam sebuah instrument yang dapat dikatakan 

valid apabila nilai koefisian korelasi r hitung ≥ r tabel.
103

 

Secara khusus, validitas penelitian kuantitatif berakar pada 

pandangan empirisme yang menekankan pada bukti, objektivitas, 

kebenaran, deduksi, nalar, fakta dan data numerik. Alat 

pengukuran yang umum dipakai ialah kuesioner dan tes. Dalam 

konteks ini, alat ukur kuesioner tersebut perlu disusun sedemikian 

rupa agar dapat dijadikan instrument yang tepat untuk 

mendapatkan, menemukan, mendeskripsikan, mengeksplorasi, dan 
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atau membandingkan berbagai informasi, topik, dan variabel 

penelitian.
104

 

2) Uji Reliabilitas 

Uji Realibilitas data adalah suatu uji yang dilakukan untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu 

variable atau konstruk.
105

 Atau uji yang digunakan untuk menguji 

apakah instrumen yang digunakan dalam waktu yang sama, akan 

menghasilkan data dan kesimpulan yang juga sama.
106

 

Uji Realibilitas dalam penelitian ini menggunakan 

Cronbach’s Alpha > 0,60 maka ukuran kemantapan alpha dapat di 

inerpretasikan sebagai berikut: 

Tabel III. 2 

Nilai Cronbach’s Alpha 
 

No Nilai Keterangan 

1 0,00 – 0,20 Kurang Reliable 

2 0,21 – 0,40 Kurang Lebih Reliable 

3 0,41 – 0,60 Cukup Reliable 

4 0,61 – 0,80 Reliable 

5 0,81 – 1,00 Sangat Reliable 
 

Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika 

memiliki nilai Alpha Cronbach‟s > dari 0.60. Menurut Suyuthi 

kuesioner dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien alpha 

yang lebih besar dari 0,6. Jadi pengujian reliabilitas instrumen 
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dalam suatu penelitian dilakukan karena keterandalan instrumen 

berkaitan dengan keajegan dan taraf kepercayaan terhadap 

instrumen penelitian tersebut.
107

 

Adapun rumusnya sebagai berikut 

  (
 

   
)( 

∑   
 

  
 ) 

Keterangan  

k = jumlah item 

∑  
  = jumlah varians skor total 

  
  = varians responden untuk item ke i.

108
 

b. Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Dalam penelitian uji normalitas data yang digunakan 

adalah uji statistik Kolmogrov-Smirnov. Pengambilan 

keputusannya digunakan pedoman jika nilai signifikan < 0,05 

maka data tidak berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai 

signifikan > 0,05 maka data berdistrbusi normal.
109
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2) Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas adalah pengujian mengenai varian dan 

digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel 

mempunyai varian yang sama atau tidak. Dalam statistik Uji 

Homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dan beberapa 

populasi sama atau tidak. Uji ini biasanya dilakukan sebagai 

prasyarat dalam analisis Independent. Uji Homogenitas digunakan 

sebagai bahan acuan untuk menentukan keputusan uji statistik.
110

 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah jika 

nilai signifikasi kurang dari 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari 

dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama. 

Sedangkan jika nilai sinifikasi lebih dari 0,05 maka dikatakan 

bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah 

sama. 

3) Uji Linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang 

terjadi antara variabel X atau independen dan variabel Y atau 

dependen. Hubungan yang dimaksud terjadi antara variabel X dan 

variabel Y yaitu linier atau tidak. Uji linieritas dilakukan dengan 

menggunakan test from linierity dengan bantuan program SPSS 

Versi 23. Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier 
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apabila memiliki nilai sig linearity di bawah 0,05 dan nilai sig 

deviation from linearity di atas 0,05.
111

 

4) Uji Heterokedasitas 

Uji Heterokedasitas merupakan alat uji model regresi untuk 

mengetahui ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lainnya. Uji Heterokedasitas pada suatu model 

dapat dilihat dengan pola scatterplot, regresi yang tidak terjadi 

heterokedasitas apabila:
112

 

a) Titik-titik data menyebar diatas dan di bawah atau disekitar 

angka 0. 

b) Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah 

saja. 

c) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar 

kembali. 

d) Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
113
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5) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau 

tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam 

suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi 

di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.
114

 

a) Melihat Nilai Tolerance: 

(1) Jika nilai Tolerance > 0,10, maka Tidak Terjadi 

Multikolinearitas  

(2) Jika nilai Tolerance ≤ 0,10, maka Terjadi Multikolinearitas 

b) Melihat Nilai VIF (Variance Inflation Faktor): 

(1) Jika nilai VIF < 10,00, maka Tidak Terjadi Multikolinearitas  

(2) Jika nilai VIF ≥ 10,00, maka Terjadi Multikolinearitas. 

c. Uji Model Regresi 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis ini digunakan untuk menguji signifikan atau 

tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui koefisien 

regresinya. Dimana variabel independen (X) zakat produktif 

sedangkan variabel dependen (Y) adalah tingkat kesejahteraan 

mustahiq. 
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Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

  Y = α + βX  

Keterangan: 

Y = variable terikat  

α = konstanta 

β = Koefisien arah regresi Linear 

X = variabel bebas  

2) Uji Hipotesis Penelitian 

a) Uji Parsial (t) 

Uji t-test bertujuan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variable independen (X) secara individual (parsial) 

terhadap variable dependen (Y)
115

 dengan = 0.05 atau 5%. Jika 

thitung ≥ ttabel, maka terdapat hubungan yang signifikan dari 

variabel independen dengan variabel dependen. Jika thitung ≤ 

ttabel, maka tidak ada hubungan yang signifikan dari varibel 

independen dengan variabel dependen.
116

  

b) Uji Koefisien determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi-

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara 

nol sampai satu (0-1). Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
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variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel- variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen.
117

 

Pada penelitian berikut uji korelasi sederhana 

digunakan dengan menggunakan metode person product 

moment dengan rumus sebagai berikut: 

   
  ∑ 

  
 

Untuk mengetahui besarnya persentase variabel 

indepeden (X) dalam mempengaruhi variabel dependen (Y), 

dilakukan analisa koefisien determinasi dengan formulasi 

sebagai berikut: 

KD = R
2
 x 100% 

Keterangan: 

KD = Koefisien Determinasi 

R  = Koefisien Korelasi 

c) Hipotesis Penelitian 

Menurut F.N. Kerlinger, hipotesis adalah simpulan 

sementara atau preposisi tentatif tentang hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Dengan demikian suatu hipotesis 

merupakan suatu preposisi yang dinyatakan dalam bentuk yang 

dapat diuji dan meramalkan suatu hubungan tertentu antara dua 
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variabel.
118

 Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka 

hipotesis dari penelitian ini adalah:  

    :  Terdapat pengaruh yang signifikan zakat produktif 

terhadap tingkat kesejahteraan mustahiq di Lazismu 

Kota Pekanbaru. 

    :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan zakat 

produktif terhadap tingkat kesejahteraan mustahiq di 

Lazismu Kota Pekanbaru. 

 

B. Sejarah dan Perkembangan LAZISMU Pekanbaru  

LAZISMU adalah lembaga amil zakat tingkat Nasional yang 

merupakan lembaga nirlaba penghimpuan dan penyaluran zakat, infaq dan 

sedekah profesional yang berkhidmat mengangkat harkat dan martabat sosial 

kaum dhuafa‟ fakir dan miskin ditengah-tengah kehidupan masyakat. 

LAZISMU sebagai lembaga profesional berupaya menghimpun donasi berupa 

zakat, infak, sedekah dan dana sosial keagamaan lainnya yang bersumberkan 

dari berbagai pihak baik dari perorangan, kelompok, instansi perusahaan dan 

lain sebagainya untuk kemudian dikelola dan disalurkan kepada Mustahik 

yang berhak menerimanya demi perbaikan kualitas kehidupan mereka. 
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Lembaga Amil Zakat Infak Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) 

Pekanbaru didirikan sebagai bentuk atas keprihatinan terhadap kondisi bangsa 

Indonesia saat ini khususnya mengenai kondisi realitas mayoritas kehidupan 

umat Islam yang sedang mengalami keterpurukan dalam berbagai dimensi 

kehidupan secara ekonomi, pendidikan dan lain sebagainya. 

Dengan harapan, kiranya melalui pengelolaan zakat, infaq dan sedekah 

yang dikelola secara profesional dapat menjadi solusi yang berarti dan  

menjadi kekuatan tersendiri dalam mengentaskan kemiskinan, kebodohan 

serta keterpurukan terhadap kondisi pada masyarakat Islam saat ini. Sehingga 

dapat merubah mindset dan sikap serta kualitas kehidupan mustahik yang 

sebelumnya menjadi penerima zakat, menjadi pribadi-pribadi yang 

berkualitas, berdaya dan sejahtera. 

LAZISMU Pekanbaru dibentuk oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Kota Pekanbaru pada tanggal 20 April 2011 dengan penerbitan SK No. 

031/KEP/III.0/D/2011 sebagai perpanjangan tangan LAZISMU Pusat yang 

sudah meraih legalitas resmi sebagai Lembaga Zakat Nasional berdasarkan SK 

Menteri Agama No. 457 Tahun 2002 dan dikukuhkan kembali dengan SK 

Menteri Agama No. 730 Tahun 2016. 

1. Filosofi Lembaga 

a. Visi 

Menjadi Lembaga Amil Zakat Terpercaya. 

b. Misi 

1) Optimalisasi kualitas pengelolaan ZIS yang amanah, propesional 

dan transparan. 
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2) Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan 

produktif. 

3) Optimalisasi pelayanan donatur. 

2. Motto 

“Memberi Untuk Negeri” 

3. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh LAZISMU Pekanbaru 

adalah “Mengoptimalkan pengelolaan ZIS yang amanah, propesional dan 

transparan serta dapat meningkat kesejahteraan hidup masyarakat melalui 

pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan produktif”. 

4. Struktur Organisasi Lasimu Pekanbaru 

Tabel III. 3 

Struktur Organisasi Lasimu Pekanbaru 

 

No Nama Jabatan 

1 Hamdani S.Ag, MH 
Koordinator LAZISMU 

Pekanbaru 

2 Bahur Jamil, S.Ag, MH Ketua Dewan Pengawas Syariah 

3 M. Zakky Fatahny, SE, CFRA 
Anggota Dewan Pengawas 

Syariah 

4 T. Amiruddin 
Anggota Dewan Pengawas 

Syariah 

5 Elfiza, M.Pd 
Anggota Dewan Pengawas 

Syariah 

6 
M. Fauzan Ansyari, 

S.Pd.I.,M.Sc.,Ph.D 
Ketua Badan Pengurus Harian 

7 Rahmani, M.Pd Wakil Ketua I 

8 
Rasmon, SE,M.Ak, CTT, 

CPTT 
Wakil Ketua II 

9 Arif Setiawan, SE Wakil Ketua III 

10 Firmansyah, S.T Wakil Ketua IV 

11 M. Tazri, MA Wakil Ketua V 
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No Nama Jabatan 

12 M. Untung Surapati, M.I.kom Sekretaris 

13 Mailina Sari, S.Pd Wakil Sekretaris 

14 
Asri Ramadhan, SH 

Anggota Bid. Penghimpunan dan 

Kerjasama 

15 M. Qadry, SE Anggota Bid. Audit Kepatuhan 

16 
Siska Purwenti, S.Pd 

Anggota Bid. 

Pendayagunaan&Pendistribusian 

17 
Eko Sunadi, SE 

Anggota Bid. Kelembagaan dan 

SDM 

18 
Ridho Hilmawan, ST 

Anggota Bid. Transformasi 

Digital dan Monev 

19 Fadhlullah Nury, S.Ag, MH Manajer LAZISMU Pekanbaru 

20 Agung Pramuryantyo, S.Fil Staf Funding 

21 Sutrisno Setiawan, S.I.Kom Staf IT 

22 Desrizal Staf Umum 

23 Zainal Abidin, S.Sos Staf Funding 

24 Tri Sutrisno Staf Funding 

25 Mhd Azman Staf Program  

26 Nur Hamdani, S.Pi Staf Funding 

27 Abdul Rasyid, SH Staf Program  

28 Rivani Agustin, S.Si Staf administrasi dan SDM 

29 Maesarah Muhadi, SE.Sy, ME Staf Keuangan  

30 Romaito Rambe, S.Pd Staf Program  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan antara zakat produktif terhadap tingkat 

kesejahteraan mustahiq di Lazismu Kota Pekanbaru yang di tunjukkan dengan 

dengan hasil t hitung lebih besar dari t tabel (4.744 > 2.02) dengan nilai sig. 0,000 

< 0,005. Dapat juga diketahui dari hasil R
2 

= 0,615 artinya 61% zakat 

produktif memberi pengaruh terhadap tingkat kesejahteraan mustahiq di 

Lazismu Kota Pekanbaru. 

 

B. Saran 

Pengaruh zakat produktif terhadap tingkat kesejahteraan mustahiq di 

Lazismu Kota Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian terkait pengaruh zakat 

produktif terhadap tingkat kesejahteraan mustahiq di Lazismu Kota 

Pekanbaru. Adapun saran yang diajukan yaitu, Lazismu Kota Pekanbaru untuk 

lebih memperhatikan dalam penyaluran zakat produktif agar mustahiq yang 

menerima memang benar-benar orang yang berhak mendapatkannya dan 

mampu mendayagunakannya dengan baik sehingga mampu menciptakan 

kesejahteraan bagi mereka.  
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Kuesioner Uji Coba 

A. Mengembangkan usaha dan ekonomi (X) 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Penggunaan dana zakat produktif 

mempengaruhi pendapatan usaha saya. 

     

2. Dana zakat produktif membantu 

meningkatkan kualitas usaha saya. 

     

3. Terdapat pengaruh positif dari dana zakat 

produktif terhadap peningkatan jumlah 

konsumen usaha saya. 

     

4. Dana zakat produktif membantu 

meningkatkan keberlanjutan ekonomi 

keluarga saya. 

     

5. Terdapat perubahan skala usaha saya setelah 

menerima dana zakat produktif. 

     

6. Saya menggunakan dana zakat produktif 

secara efektif untuk pengembangan usaha. 

     

7. Terdapat pengaruh positif dari dana zakat 

produktif terhadap peningkatan produksi 

usaha saya. 

     

B. Mengurangi kemiskinan 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

8. Pendapatan saya meningkat setelah 

menerima zakat produktif. 

     

9. Setelah menerima zakat produktif, saya 

memiliki modal usaha yang cukup untuk 

memulai atau meningkatkan bisnis. 

     

10. Setelah menerima zakat produktif, saya 

merasa lebih berdaya dalam mengelola 

keuangan. 

     

11. Setelah menerima zakat produktif, 

kesejahteraan keluarga saya meningkat. 

     

12 Saya merasa bahwa penerimaan zakat 

produktif akan berdampak positif pada masa 

depan saya dan keluarga. 

     

C. Menciptakan lapangan pekerjaan baru 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

13. Terdapat pengaruh dari penerimaan zakat 

produktif terhadap kemampuan saya untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan baru. 

     

14. Penerimaan zakat produktif dapat membantu 

saya untuk menciptakan lapangan pekerjaan 

baru. 

     

15. Zakat produktif berpengaruh terhadap 

berkurangnya tingkat pengangguran 

     



 

 

disekitar lingkungan saya. 

16. Adanya perubahan dalam keterampilan dan 

pengetahuan saya untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan setelah menerima zakat 

produktif. 

     

17. Terdapat perubahan dalam kepercayaan diri 

saya untuk menciptakan lapangan pekerjaan 

setelah menerima zakat produktif. 

     

D. Menigkatkan kualitas umat 

No. Pertanyaant SS S N TS STS 

18. Terdapat pengaruh positif dari zakat 

produktif terhadap pendapatan saya. 

     

19. Saya telah memulai usaha atau bisnis setelah 

menerima zakat produktif. 

     

20. Adanya perubahan dalam kualitas hidup 

saya setelah menerima zakat produktif. 

     

21. Saya merasa lebih mandiri dan berdaya guna 

dalam kehidupan sehari-hari setelah 

menerima zakat produktif. 

     

22. Adanya perubahan dalam tingkat konsumsi 

dan tabungan saya setelah menerima zakat 

produktif. 

     

23. Terdapat pengaruh positf dari zakat 

produktif terhadap kemampuan dan 

kapasitas saya dalam menjalankan usaha. 

     

E. Memberdayaakan ekonomi umat 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

24. Penghasilan saya meningkat setelah 

menerima zakat produktif. 

     

25. Saya memiliki keterampilan baru setelah 

menerima bantuan zakat produktif. 

     

26. Tingkat pengetahuan saya tentang 

manajemen keuangan sekarang lebih baik 

dibandingkan sebelumnya. 

     

27. Dana zakat produktif yang saya dapatkan, 

digunakan untuk meningkatkan usaha atau 

kegiatan produktif. 

     

28. Penerimaan zakat produktif berdampak pada 

peningkatan daya beli masyarakat di sekitar 

saya. 

     

29. Terdapat perubahan dalam kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat setelah program zakat 

produktif dilaksanakan. 

     

30. Saya mengalami kesulitan dalam 

menggunakan dana zakat produktif. 

     



 

 

31. Terdapat tantangan yang saya hadapi dalam 

menjalankan usaha atau kegiatan ekonomi 

dengan dana zakat produktif. 

     

32. Saya merekomendasikan program zakat 

produktif kepada orang lain yang memiliki 

masalah dengan saya seperti kekurangan 

modal, bagaimana memberdayakan postensi 

kita dan berusaha dan lain sebagainya. 

     

33. Saya merasa lebih mandiri dalam mengelola 

keuangan sekarang dibandingkan 

sebelumnya. 

     

A. Meningkatkan kesejahteraan mustahiq (Y) 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Sebelum menerima zakat saya mengalami 

kesulitan dalam mengakses fasilitas layanan 

kesehatan. 

     

2. Sebelum menerima zakat produktif saya 

sulit memenuhi kebutuhan rumah yang 

layak huni dan sulit membeli asset rumah 

tangga. 

     

3. Sebelum menerima zakat produktif saya 

belum mengenal islam secara mendalam. 

     

4. Sebelum menerima zakat produktif saya 

sulit memenuhi kebutuhan konsumsi yang 

baik. 

     

5. Sebelum menerima zakat pendapatan saya 

sulit meningkat. 

     

6. Zakat produktif yang saya terima dapat 

meningkatkan pendapatan. 

     

7. Sebelum menerima zakat produktif modal 

usaha saya minim dan hati saya tidak damai, 

tentram dan tenang. 

     

8. Dengan zakat produktif dapat memenuhi 

kebutuhan konsumsi halal dan baik. 

     

9. Dengan menerima zakat produktif sebagai 

modal usaha membuat hati saya damai, 

tentram dan tenang. 

     

10. Dengan hasil pengelolaan zakat produktif, 

saya memiliki kemampuan mengakses 

fasilitas layanan kesehatan dengan mudah. 

     

11. Dengan zakat produktif dapat membantu 

dalam memenuhi kebutuhan rumah yang 

layak huni dan memiliki kemampuan untuk 

membeli asset rumah tangga. 

     

12. Dengan adanya zakat produktif pengetahuan      



 

 

agama saya meningkat dan lebih rajin 

ibadah. 

13. Sebelum menerima zakat produktif saya 

sulit meningkatkan kualitas usaha saya 

     

14. Dana zakat produktif membantu 

meningkatkan kualitas usaha saya. 

     

15. Sebelum menerima zakat produktif saya 

sulit meningkatkan jumlah konsumen usaha 

saya. 

     

16. Adanya pengaruh positif dari dana zakat 

produktif dalam peningkatan jumlah 

konsumen usaha saya. 

     

17. Sebelum menerima zakat produktif saya 

mengalami kesulitan dalam meningkatkan 

keberlanjutan ekonomi keluarga saya. 

     

18. Dana zakat produktif membantu 

meningkatkan keberlanjutan ekonomi 

keluarga saya. 

     

19. Sebelum menerima zakat produktif saya 

kesulitan memiliki modal usaha yang cukup 

untuk memulai atau meningkatkan bisnis. 

     

20. Sebelum menerima zakat produktif saya 

kesulitan dalam mengelola keuangan. 

     

21. Sebelum menerima zakat produktif saya 

sulit meningkatkan kesejahteraan keluarga 

saya. 

     

22. Setelah menerima zakat produktif, saya 

memiliki modal usaha yang cukup untuk 

memulai atau meningkatkan bisnis. 

     

23. Setelah menerima zakat produktif, saya 

merasa lebih berdaya dalam mengelola 

keuangan. 

     

24. Setelah menerima zakat produktif, 

kesejahteraan keluarga saya meningkat. 

     

25. Sebelum menerima zakat produktif saya 

mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan usaha saya dan mencoba 

membuka lapangan pekerjaan yang baru. 

     

26. Sebelum menerima zakat produktif saya 

mengalami kesulitan dalam menghidupi 

kebutuhan keluarga saya dan juga sering 

berhutang. 

     

27. Sebelum menerima zakat produktif saya 

merasa tidak mandiri dan berdaya dalam 

menghidupi kehidupan sehari-hari. 

     



 

 

28. Terdapat perubahan dalam kepercayaan diri 

saya untuk menciptakan lapangan pekerjaan 

setelah menerima zakat produktif. 

     

29. Dengan zakat produktif saya telah 

mendapatkan perkerjaan tetap dan mampu 

menghidupi kebutuhan keluarga saya serta 

bebas dari hutang. 

     

30. Saya merasa lebih mandiri dan berdaya guna 

dalam kehidupan sehari-hari setelah 

menerima zakat produktif. 

     

 



 

 

Data Uji Coba Kuesioner 30 Sampel Variabel X (Zakat Produktif) 

 

Responden 

Item Skor 

Jumlah Butir Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 

1 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 147 

2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 116 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 159 

4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 3 4 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 2 3 5 4 140 

5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 132 

6 4 4 3 3 3 5 4 3 5 4 3 2 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 121 

7 4 5 3 4 3 3 4 3 4 5 5 3 1 1 1 1 1 3 3 4 4 3 4 3 3 3 1 3 3 1 4 5 4 102 

8 4 5 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 115 

9 4 4 4 4 3 5 5 3 4 5 4 4 5 4 5 4 3 4 3 3 5 5 4 5 5 5 4 3 5 2 4 5 4 136 

10 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4 3 4 4 5 3 3 4 5 3 5 5 4 3 4 3 5 5 135 

11 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 2 3 5 2 130 

12 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 124 

13 4 4 4 5 3 4 5 4 5 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 121 

14 5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 3 4 5 5 3 2 2 4 3 3 1 3 4 3 3 4 5 3 3 1 4 5 4 121 

15 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 150 

16 5 5 4 4 4 5 3 5 5 3 3 2 4 3 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 2 5 4 1 134 

17 5 4 3 3 4 5 4 2 5 3 3 3 4 5 4 3 4 4 2 3 4 5 4 2 3 4 5 3 3 1 4 3 4 118 

18 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 4 4 1 5 5 3 146 

19 4 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 3 4 3 5 2 3 4 4 137 

20 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 1 1 1 4 5 5 137 

21 5 5 3 5 4 5 4 3 5 5 3 4 4 5 4 5 3 5 4 3 3 4 5 3 3 3 5 5 4 2 3 5 3 132 

22 4 4 4 4 4 5 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 5 4 3 113 

23 3 4 3 4 4 4 5 3 4 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 3 5 3 125 

24 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 5 3 4 1 2 5 4 116 

25 5 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 5 4 3 4 2 3 5 3 4 5 4 4 4 1 3 5 4 5 1 4 3 5 127 

26 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 1 2 3 4 116 



 

 

27 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 1 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 4 141 

28 5 5 5 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 5 3 113 

29 4 4 4 4 4 3 5 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 2 5 2 5 4 4 3 5 4 4 5 2 5 5 5 138 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 5 4 136 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Correlations 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 

X2

1 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 

X3

0 X31 
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2 X33 
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ah 
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,21
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,30
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** 
-

,008 
-

,085 
,02

0 

-

.390
* 

,12
0 

,058 ,343 

Sig. (2-

tailed) 
,681 ,310 ,630 

,58

2 
,012 ,053 

,19

1 
,581 ,184 ,689 ,249 ,716 ,000   ,002 ,070 ,020 ,494 ,363 ,760 

,95

2 
,603 ,830 ,933 ,204 ,229 ,000 ,964 ,656 

,91

6 
,033 

,52

8 
,763 ,063 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X15 Pearson 
Correla

tion 

,118 
-

,104 
,021 

-
,03

3 

.368
* 

.368
* 

,29

1 
,205 

.524
** 

,291 ,189 ,209 
.631

** 

.543
** 

1 
.559

** 

.674
** 

.528
** 

,092 ,319 
,28

5 

.480
** 

,326 ,328 
.434

* 

.404
* 

.578
** 

,225 ,340 
,16

2 

-

,072 

,05

3 
,240 

.703*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,533 ,586 ,913 

,86

2 
,045 ,045 

,11

9 
,276 ,003 ,119 ,316 ,268 ,000 ,002   ,001 ,000 ,003 ,630 ,086 

,12

6 
,007 ,079 ,076 ,017 ,027 ,001 ,232 ,066 

,39

3 
,706 

,78

1 
,202 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X16 Pearson ,186 - ,174 ,09 ,252 ,220 - ,292 ,357 ,308 ,184 ,170 ,356 ,335 .559 1 .661 .481 ,360 ,284 ,04 .468 ,327 ,359 .480 .369 .422 .510 .458 .37 ,032 ,16 - .665*



 

 

Correla
tion 

,055 9 ,00
6 

** ** ** 9 ** ** * * ** * 2* 0 ,222 * 

Sig. (2-

tailed) 
,324 ,774 ,357 

,60

3 
,180 ,244 

,97

4 
,117 ,053 ,098 ,331 ,369 ,053 ,070 ,001   ,000 ,007 ,051 ,128 

,79

7 
,009 ,078 ,052 ,007 ,045 ,020 ,004 ,011 

,04

3 
,868 

,40

0 
,237 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X17 Pearson 
Correla

tion 

,280 ,034 ,115 
0,0

00 

.487
** 

.430
* 

,22

2 
,227 ,348 ,179 ,048 ,147 

.487
** 

.422
* 

.674
** 

.661
** 

1 
.604

** 

.362
* 

.414
* 

,17

5 
,340 

.393
* 

,169 ,307 
.473

** 

.509
** 

,214 ,144 
,17

1 
,021 

-
,08

0 

,041 
.651*

* 

Sig. (2-
tailed) 

,134 ,860 ,544 
1,0
00 

,006 ,018 
,23

9 
,228 ,060 ,345 ,803 ,439 ,006 ,020 ,000 ,000   ,000 ,050 ,023 

,35
4 

,066 ,031 ,371 ,099 ,008 ,004 ,256 ,446 
,36

5 
,913 

,67
4 

,828 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X18 Pearson 

Correla
tion 

.427
* 

.430
* 

,150 
,23

1 

.596
** 

.461
* 

,22

3 

.429
* 

,343 ,226 ,236 
.397

* 

.413
* 

,130 
.528

** 

.481
** 

.604
** 

1 ,274 
.453

* 

,16

6 

.408
* 

.678
** 

,172 ,029 
.437

* 

.460
* 

.476
** 

,332 
,07

2 
,287 

,05

0 
,157 

.733*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,019 ,018 ,429 

,22

0 
,001 ,010 

,23

7 
,018 ,064 ,231 ,209 ,030 ,023 ,494 ,003 ,007 ,000   ,143 ,012 

,38

1 
,025 ,000 ,364 ,879 ,016 ,011 ,008 ,073 

,70

5 
,124 

,79

1 
,408 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X19 Pearson 
Correla

tion 

,021 ,222 
-

,052 

,29

0 
,214 ,279 

-
,28

9 

,206 ,131 ,014 
-

,097 

-

,071 
,120 ,172 ,092 ,360 

.362
* 

,274 1 ,258 
,19

9 
,005 

.522
** 

,192 ,237 ,342 ,073 ,214 
-

,126 

,09

1 

-

,175 

,13

9 

-
.366

* 

,298 

Sig. (2-
tailed) 

,912 ,239 ,784 
,12

0 
,256 ,135 

,12
2 

,276 ,489 ,944 ,610 ,708 ,529 ,363 ,630 ,051 ,050 ,143   ,168 
,29

3 
,979 ,003 ,310 ,208 ,064 ,700 ,257 ,506 

,63
4 

,354 
,46

4 
,047 ,109 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X20 Pearson 

Correla

tion 

-

,020 

-

,011 
,042 

,24

2 

.423
* 

,121 
,23

8 

.571
** 

,329 
.390

* 

.556
** 

,289 ,204 ,058 ,319 ,284 
.414

* 

.453
* 

,258 1 
,27

0 
,320 ,223 ,275 ,106 

.435
* 

,143 ,167 ,104 
,16

1 
,173 

,04

8 
,333 

.572*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,916 ,954 ,825 

,19

7 
,020 ,525 

,20

5 
,001 ,076 ,033 ,001 ,121 ,280 ,760 ,086 ,128 ,023 ,012 ,168   

,14

9 
,085 ,235 ,142 ,576 ,016 ,452 ,378 ,585 

,39

7 
,360 

,80

3 
,072 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X21 Pearson 

Correla

tion 

-
,017 

,129 
-

,142 

-

,03

3 

,110 
.456

* 

-

,15

2 

,137 ,159 ,174 ,196 
-

,023 
,089 

-
,012 

,285 ,049 ,175 ,166 ,199 ,270 1 ,299 ,154 ,332 ,259 ,062 
-

,013 
-

,106 
,113 

-

,11

5 

-
,034 

-

,14

6 

,068 ,278 

Sig. (2-
tailed) 

,929 ,495 ,453 
,86

1 
,563 ,011 

,42
3 

,470 ,401 ,357 ,300 ,904 ,640 ,952 ,126 ,797 ,354 ,381 ,293 ,149   ,109 ,416 ,073 ,168 ,746 ,947 ,578 ,551 
,54

5 
,857 

,44
0 

,720 ,137 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X22 Pearson 

Correla
tion 

,206 
-

,122 
,025 

,02

6 
,128 ,311 

,10

6 
,242 

.494
** 

,216 
.375

* 
,246 

.484
** 

,099 
.480

** 

.468
** 

,340 
.408

* 
,005 ,320 

,29

9 
1 ,323 ,232 

.423
* 

.475
** 

,187 
.447

* 

.488
** 

,02

8 
,227 

-

,10
8 

-

,026 

.586*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,275 ,520 ,897 

,89

2 
,500 ,094 

,57

6 
,198 ,006 ,252 ,041 ,190 ,007 ,603 ,007 ,009 ,066 ,025 ,979 ,085 

,10

9 
  ,081 ,217 ,020 ,008 ,321 ,013 ,006 

,88

2 
,227 

,57

0 
,890 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X23 Pearson 

Correla

tion 

,291 
.469

** 
,061 

.44
0* 

.444
* 

,267 
,06

8 
,260 

.434
* 

,308 ,176 
.370

* 
,307 ,041 ,326 ,327 

.393
* 

.678
** 

.522
** 

,223 
,15

4 
,323 1 ,107 ,202 

.425
* 

,179 
.373

* 
,102 

-

,09

7 

,066 
,31

9 
-

,120 
.572*

* 

Sig. (2-
tailed) 

,119 ,009 ,749 
,01

5 
,014 ,153 

,72
0 

,166 ,017 ,098 ,352 ,044 ,099 ,830 ,079 ,078 ,031 ,000 ,003 ,235 
,41

6 
,081   ,575 ,284 ,019 ,343 ,042 ,592 

,60
9 

,728 
,08

5 
,526 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

X24 Pearson 
Correla

tion 

-

,083 
,166 

.459
* 

,04

6 
,011 ,054 

,21

0 

.430
* 

-

,022 

.414
* 

.487
** 

,294 ,108 ,016 ,328 ,359 ,169 ,172 ,192 ,275 
,33

2 
,232 ,107 1 

.505
** 

.504
** 

,070 ,244 
.430

* 

,35

4 

-

,071 

,23

2 
,188 

.544*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,664 ,380 ,011 

,80

8 
,955 ,776 

,26

5 
,018 ,908 ,023 ,006 ,114 ,571 ,933 ,076 ,052 ,371 ,364 ,310 ,142 

,07

3 
,217 ,575   ,004 ,005 ,712 ,195 ,018 

,05

5 
,708 

,21

6 
,319 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X25 Pearson 

Correla

tion 

-
,134 

-
,154 

,133 
,10

2 
,079 ,042 

,13
2 

-
,058 

,130 
.399

* 
,247 ,034 ,346 ,238 

.434
* 

.480
** 

,307 ,029 ,237 ,106 
,25

9 
.423

* 
,202 

.505
** 

1 
.371

* 
,021 ,198 

.375
* 

,33
1 

-
,157 

,09
1 

-
,024 

.466*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,481 ,418 ,483 

,59

3 
,678 ,824 

,48

8 
,760 ,493 ,029 ,188 ,860 ,061 ,204 ,017 ,007 ,099 ,879 ,208 ,576 

,16

8 
,020 ,284 ,004   ,043 ,913 ,295 ,041 

,07

4 
,407 

,63

4 
,900 ,009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X26 Pearson 
Correla

tion 

,156 ,174 ,171 
,13

8 
,245 ,204 

.36

8* 
,224 ,327 ,338 ,292 ,170 ,303 ,226 

.404
* 

.369
* 

.473
** 

.437
* 

,342 
.435

* 

,06

2 

.475
** 

.425
* 

.504
** 

.371
* 

1 ,209 ,209 ,001 
,09

0 
,164 

,30

3 
,123 

.615*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,410 ,359 ,366 

,46

8 
,193 ,279 

,04

6 
,234 ,078 ,068 ,117 ,368 ,103 ,229 ,027 ,045 ,008 ,016 ,064 ,016 

,74

6 
,008 ,019 ,005 ,043   ,268 ,269 ,994 

,63

6 
,387 

,10

4 
,518 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X27 Pearson 

Correla

tion 

,343 
-

,034 
,038 

,06
2 

.544
** 

.378
* 

,23
3 

,181 ,273 ,075 
-

,176 
,243 

.682
** 

.756
** 

.578
** 

.422
* 

.509
** 

.460
* 

,073 ,143 

-

,01

3 

,187 ,179 ,070 ,021 ,209 1 ,149 ,123 
,04

7 
-

,073 

-

,05

4 

,117 
.499*

* 

Sig. (2-

tailed) 
,063 ,858 ,844 

,74

5 
,002 ,039 

,21

5 
,339 ,144 ,694 ,352 ,195 ,000 ,000 ,001 ,020 ,004 ,011 ,700 ,452 

,94

7 
,321 ,343 ,712 ,913 ,268   ,432 ,518 

,80

6 
,702 

,77

6 
,538 ,005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X28 Pearson 

Correla

tion 

,150 ,081 ,151 

-

,02

5 

,196 ,138 

-

,10

0 

.457
* 

,233 
-

,024 
,268 ,169 ,073 

-

,008 
,225 

.510
** 

,214 
.476

** 
,214 ,167 

-

,10

6 

.447
* 

.373
* 

,244 ,198 ,209 ,149 1 
.598

** 

.37

5* 
,017 

-

,03

2 

-

,142 
.448* 

Sig. (2-
tailed) 

,427 ,669 ,426 
,89

8 
,299 ,466 

,59
8 

,011 ,215 ,900 ,152 ,372 ,700 ,964 ,232 ,004 ,256 ,008 ,257 ,378 
,57

8 
,013 ,042 ,195 ,295 ,269 ,432   ,000 

,04
1 

,930 
,86

6 
,455 ,013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X29 Pearson 

Correla
tion 

-

,083 

-

,094 
,347 

-

,06
7 

,054 ,035 
,09

3 

.367
* 

,037 ,037 
.425

* 
,332 ,273 

-

,085 
,340 

.458
* 

,144 ,332 
-

,126 
,104 

,11

3 

.488
** 

,102 
.430

* 

.375
* 

,001 ,123 
.598

** 
1 

,32

4 
,053 

-

,12
2 

,008 .442* 

Sig. (2-

tailed) 
,664 ,622 ,060 

,72

5 
,778 ,853 

,62

4 
,046 ,844 ,845 ,019 ,073 ,145 ,656 ,066 ,011 ,446 ,073 ,506 ,585 

,55

1 
,006 ,592 ,018 ,041 ,994 ,518 ,000   

,08

1 
,782 

,51

9 
,966 ,014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X30 Pearson 
Correla

tion 

,080 
-

,123 
,330 

,05

8 

-

,114 
,073 

,10

6 
,298 

-

,121 
,027 ,315 ,269 

-

,053 
,020 ,162 

.372
* 

,171 ,072 ,091 ,161 
-

,11

5 

,028 
-

,097 
,354 ,331 ,090 ,047 

.375
* 

,324 1 ,228 
-

,07

5 

,126 ,335 

Sig. (2-
tailed) 

,675 ,519 ,075 
,76

0 
,547 ,700 

,57
8 

,110 ,524 ,886 ,090 ,151 ,780 ,916 ,393 ,043 ,365 ,705 ,634 ,397 
,54

5 
,882 ,609 ,055 ,074 ,636 ,806 ,041 ,081   ,225 

,69
5 

,507 ,070 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X31 Pearson 

Correla
tion 

.508
** 

.391
* 

,295 
,13

2 
,073 ,299 

,18

5 
,357 ,114 ,090 ,150 ,309 

-

,016 

-

.390
* 

-

,072 
,032 ,021 ,287 

-

,175 
,173 

-

,03
4 

,227 ,066 
-

,071 

-

,157 
,164 

-

,073 
,017 ,053 

,22

8 
1 

,01

6 
,008 ,244 

Sig. (2-

tailed) 
,004 ,033 ,114 

,48

8 
,701 ,109 

,32

7 
,053 ,549 ,637 ,430 ,096 ,933 ,033 ,706 ,868 ,913 ,124 ,354 ,360 

,85

7 
,227 ,728 ,708 ,407 ,387 ,702 ,930 ,782 

,22

5 
  

,93

4 
,966 ,193 



 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X32 Pearson 
Correla

tion 

,075 ,358 ,159 
.42

2* 
,189 

-

,146 

.42

1* 
,095 ,169 

.430
* 

,191 ,149 ,064 ,120 ,053 ,160 
-

,080 
,050 ,139 ,048 

-
,14

6 

-

,108 
,319 ,232 ,091 ,303 

-

,054 

-

,032 

-

,122 

-
,07

5 

,016 1 
-

,093 
,248 

Sig. (2-
tailed) 

,692 ,052 ,401 
,02

0 
,317 ,442 

,02
0 

,618 ,371 ,018 ,313 ,432 ,735 ,528 ,781 ,400 ,674 ,791 ,464 ,803 
,44

0 
,570 ,085 ,216 ,634 ,104 ,776 ,866 ,519 

,69
5 

,934   ,623 ,187 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X33 Pearson 

Correla
tion 

,073 
-

,026 
,157 

-

,01
2 

,234 
-

,100 

,35

6 
,088 ,000 

.394
* 

.454
* 

.490
** 

,016 ,058 ,240 
-

,222 
,041 ,157 

-

.366
* 

,333 
,06

8 

-

,026 

-

,120 
,188 

-

,024 
,123 ,117 

-

,142 
,008 

,12

6 
,008 

-

,09
3 

1 ,237 

Sig. (2-

tailed) 
,702 ,891 ,407 

,95

0 
,213 ,598 

,05

4 
,642 

1,00

0 
,031 ,012 ,006 ,934 ,763 ,202 ,237 ,828 ,408 ,047 ,072 

,72

0 
,890 ,526 ,319 ,900 ,518 ,538 ,455 ,966 

,50

7 
,966 

,62

3 
  ,208 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Juml
ah 

Pearson 
Correla

tion 

.423
* 

,292 
.385

* 

.37

9* 

.590
** 

.468
** 

.40

2* 

.596
** 

.503
** 

.546
** 

.499
** 

.556
** 

.574
** 

,343 
.703

** 

.665
** 

.651
** 

.733
** 

,298 
.572

** 

,27

8 

.586
** 

.572
** 

.544
** 

.466
** 

.615
** 

.499
** 

.448
* 

.442
* 

,33

5 
,244 

,24

8 
,237 1 

Sig. (2-

tailed) 
,020 ,118 ,035 

,03

9 
,001 ,009 

,02

8 
,001 ,005 ,002 ,005 ,001 ,001 ,063 ,000 ,000 ,000 ,000 ,109 ,001 

,13

7 
,001 ,001 ,002 ,009 ,000 ,005 ,013 ,014 

,07

0 
,193 

,18

7 
,208   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.891 33 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

X1 124.90 162.783 .383 .888 
X2 124.83 165.178 .251 .890 
X3 125.47 162.947 .341 .889 
X4 125.13 163.361 .337 .889 
X5 125.23 159.357 .555 .886 
X6 124.90 161.472 .427 .888 
X7 125.00 162.414 .356 .889 
X8 125.60 156.800 .551 .885 
X9 124.93 160.961 .463 .887 
X10 125.23 156.392 .491 .886 
X11 125.47 159.361 .451 .887 
X12 125.43 156.806 .504 .886 
X13 125.20 155.959 .522 .886 
X14 125.20 161.890 .280 .890 
X15 125.37 151.964 .661 .882 
X16 125.50 151.776 .615 .883 
X17 125.77 154.737 .608 .884 
X18 125.07 155.237 .704 .883 
X19 125.57 163.633 .241 .891 
X20 125.33 158.713 .532 .886 
X21 125.60 162.455 .198 .893 
X22 125.37 156.999 .541 .885 
X23 125.13 159.499 .535 .886 
X24 125.43 158.599 .499 .886 
X25 125.70 158.700 .407 .888 
X26 125.30 156.286 .572 .885 
X27 125.00 159.103 .449 .887 
X28 125.67 159.540 .391 .888 
X29 125.23 159.357 .382 .888 
X30 127.03 161.413 .264 .891 
X31 125.57 164.185 .177 .893 
X32 124.90 165.059 .195 .891 
X33 125.47 164.326 .168 .893 

 

  



 

 

Data Uji Coba Kuesioner 30 Sampel Variabel Y (Tingkat Kesejahteraan Mustahiq) 

 

Responden 

Item Skor 

Jumlah Butir Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 5 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 5 3 2 5 1 3 2 5 3 2 5 5 1 4 5 3 5 105 

2 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 5 4 3 5 3 2 5 4 3 5 5 5 2 5 5 1 4 5 3 5 122 

3 5 4 4 3 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 5 4 3 3 5 4 5 4 5 5 2 5 5 4 122 

4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 3 4 5 4 3 5 5 3 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 130 

5 4 3 4 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 1 4 4 4 3 2 5 107 

6 2 4 3 4 3 5 5 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 119 

7 1 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 3 2 2 4 109 

8 2 3 2 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 2 4 5 2 2 5 5 1 2 5 2 1 91 

9 3 2 2 3 3 4 2 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 2 4 115 

10 5 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 5 3 3 3 5 3 3 5 5 5 3 4 3 2 2 2 3 104 

11 4 3 3 3 4 3 5 5 4 3 3 3 3 5 3 3 3 5 3 3 5 5 5 3 4 5 3 5 2 2 110 

12 2 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 5 5 4 5 4 2 3 5 2 4 5 2 3 4 1 5 4 109 

13 1 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 6 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 5 1 5 5 4 5 5 4 113 

14 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 4 124 

15 1 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 5 4 5 4 4 5 2 5 5 5 5 2 4 5 3 5 4 4 113 

16 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 5 5 5 3 5 5 2 5 5 5 5 2 5 4 3 5 4 5 112 

17 5 4 3 3 3 4 4 5 4 3 3 4 5 5 3 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 129 

18 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 135 

19 5 4 4 4 4 5 3 5 4 3 2 5 5 4 4 4 4 3 3 5 5 3 5 2 5 5 3 5 5 4 122 

20 4 5 3 4 5 4 3 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 128 

21 5 4 2 4 5 5 3 4 4 5 3 5 3 3 3 3 4 4 3 3 5 5 5 2 2 5 1 5 5 5 115 

22 4 4 3 4 4 5 5 4 5 3 2 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 129 

23 5 5 4 4 3 4 3 4 4 5 2 5 5 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 132 

24 4 4 2 5 5 4 5 5 4 3 3 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 132 



 

 

25 4 4 3 5 4 4 3 4 4 6 3 5 5 5 5 3 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 131 

26 5 4 3 3 3 5 2 4 4 1 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 127 

27 5 4 2 5 4 5 4 4 3 3 2 3 3 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 128 

28 4 3 2 4 3 4 3 5 4 2 4 4 5 4 3 3 3 4 3 5 5 4 5 4 3 1 3 5 5 5 112 

29 1 4 5 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 4 5 4 2 1 3 5 5 4 111 

30 3 5 2 4 5 4 5 4 3 5 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 134 
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Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.799 30 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Y1 115.40 108.386 .296 .796 
Y2 115.20 110.372 .486 .787 
Y3 115.90 119.128 -.039 .808 
Y4 115.33 111.540 .445 .789 
Y5 115.47 110.464 .401 .789 
Y6 114.87 115.913 .217 .797 
Y7 115.43 112.254 .308 .793 
Y8 114.90 114.231 .323 .793 
Y9 115.27 114.064 .318 .793 
Y10 115.50 111.638 .284 .794 
Y11 115.80 124.855 -.364 .815 
Y12 115.00 114.690 .217 .797 
Y13 114.87 108.809 .540 .784 
Y14 114.57 118.254 .054 .801 
Y15 115.17 113.385 .291 .794 
Y16 115.47 107.982 .559 .783 
Y17 114.70 112.907 .391 .791 
Y18 114.80 112.372 .292 .794 
Y19 115.63 114.171 .165 .800 
Y20 114.57 112.047 .336 .792 
Y21 114.03 118.447 .191 .798 
Y22 114.60 108.869 .489 .786 
Y23 114.43 110.599 .395 .790 
Y24 115.07 110.961 .237 .798 
Y25 114.57 112.875 .263 .795 
Y26 114.93 103.789 .429 .787 
Y27 115.47 108.464 .430 .787 
Y28 114.50 111.431 .282 .795 
Y29 114.87 103.913 .554 .780 
Y30 114.70 109.114 .463 .786 

 

 

 

 

  



 

 

Kuesioner Sebar Penelitian 

PENGARUH ZAKAT PRODUKTIF TERHADAP TINGKAT 

KESEJAHTERAAN MUSTAHIQ di LAZISMU  

KOTA PEKANBARU 

Biodata Responden 

Nama Lengkap        : 

Hari/Tanggal    :    

Petunjuk Umum 

Kuesioner ini merupakan bagian dari proses pendidikan dalam 

menyelesaikan tugas akhir Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. Peneliti mengaharapkan kepada anda untuk 

memberikan jawaban sebenarnya (jujur) atas pernyataan di dalam kuesioner ini. 

kuesioner ini hanya digunakan untuk keperluan penelitian dan hasil ini tidak 

mempengaruhi status anda sebagai anggota Lazismu di Kota Pekanbaru serta 

kerahasiaan jawaban dijaga.  

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Bacalah Basmallah sebelum mengerjakan  

2. Mohon diisi dengan sebenarnya (jujur), sesuai dengan keadaan, perasaan dan 

pikiran anda 

3. Baca dan pahami pernyataan dengan teliti 

4. Pilihlah salah satu alternatif jawaban berikut: 

SS  = Sangat Setuju : 5 

S  = Setuju  : 4 

CS  = Cukup Setuju : 3 

KS  = Kurang Setuju : 2 

TS  = Tidak Setuju  : 1 

5. Berikan tanda check list ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia 

6. Periksalah kembali jawaban anda 

7. Atas kesediaan anda mengisi dan mengembalikan lembar kertas Kuesioner ini, 

saya ucapakan terimakasih. 

  



 

 

Zakat Produktif (Variabel X) 

A. Mengembangkan usaha dan ekonomi (X) 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1. 
Penggunaan dana zakat produktif 

mempengaruhi pendapatan usaha saya. 

     

2. 

Terdapat pengaruh positif dari dana zakat 

produktif terhadap peningkatan jumlah 

konsumen usaha saya. 

     

3. 

Dana zakat produktif membantu 

meningkatkan keberlanjutan ekonomi 

keluarga saya. 

     

4. 
Terdapat perubahan skala usaha saya setelah 

menerima dana zakat produktif. 

     

5. 
Saya menggunakan dana zakat produktif 

secara efektif untuk pengembangan usaha. 

     

6. 

Terdapat pengaruh positif dari dana zakat 

produktif terhadap peningkatan produksi 

usaha saya. 

     

B. Mengurangi kemiskinan 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

7. 
Pendapatan saya meningkat setelah 

menerima zakat produktif. 

     

8. 

Setelah menerima zakat produktif, saya 

memiliki modal usaha yang cukup untuk 

memulai atau meningkatkan bisnis. 

     

9. 

Setelah menerima zakat produktif, saya 

merasa lebih berdaya dalam mengelola 

keuangan. 

     

10. 
Setelah menerima zakat produktif, 

kesejahteraan keluarga saya meningkat. 

     

11. 

Saya merasa bahwa penerimaan zakat 

produktif akan berdampak positif pada masa 

depan saya dan keluarga. 

     

C. Menciptakan lapangan pekerjaan baru 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

12. 

Terdapat pengaruh dari penerimaan zakat 

produktif terhadap kemampuan saya untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan baru. 

     

13. 

Zakat produktif berpengaruh terhadap 

berkurangnya tingkat pengangguran 

disekitar lingkungan saya. 

     

14. 

Adanya perubahan dalam keterampilan dan 

pengetahuan saya untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan setelah menerima zakat 

     



 

 

produktif. 

15. 

Terdapat perubahan dalam kepercayaan diri 

saya untuk menciptakan lapangan pekerjaan 

setelah menerima zakat produktif. 

     

D. Menigkatkan kualitas umat 

No. Pertanyaant SS S N TS STS 

16. 
Terdapat pengaruh positif dari zakat 

produktif terhadap pendapatan saya. 

     

17. 
Adanya perubahan dalam kualitas hidup 

saya setelah menerima zakat produktif. 

     

18. 

Adanya perubahan dalam tingkat konsumsi 

dan tabungan saya setelah menerima zakat 

produktif. 

     

19. 

Terdapat pengaruh positf dari zakat 

produktif terhadap kemampuan dan 

kapasitas saya dalam menjalankan usaha. 

     

E. Memberdayaakan ekonomi umat 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

20. 
Penghasilan saya meningkat setelah 

menerima zakat produktif. 

     

21. 
Saya memiliki keterampilan baru setelah 

menerima bantuan zakat produktif. 

     

22. 

Tingkat pengetahuan saya tentang 

manajemen keuangan sekarang lebih baik 

dibandingkan sebelumnya. 

     

23. 

Dana zakat produktif yang saya dapatkan, 

digunakan untuk meningkatkan usaha atau 

kegiatan produktif. 

     

24. 

Penerimaan zakat produktif berdampak pada 

peningkatan daya beli masyarakat di sekitar 

saya. 

     

25. 

Terdapat perubahan dalam kehidupan sosial 

ekonomi masyarakat setelah program zakat 

produktif dilaksanakan. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tingkat Kesejahteraan Mustahiq (Variabel Y) 

A. Terpenuhinya kebutuhan sandang dan pangan  

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Sebelum menerima zakat produktif saya 

sulit memenuhi kebutuhan rumah yang 

layak huni dan sulit membeli asset rumah 

tangga. 

     

2. Sebelum menerima zakat produktif saya 

sulit memenuhi kebutuhan konsumsi yang 

baik. 

     

3. Sebelum menerima zakat produktif saya 

sulit meningkatkan jumlah konsumen usaha 

saya. 

     

4. Setelah menerima zakat produktif, 

kesejahteraan keluarga saya meningkat. 

     

B. Tidak ada ketergantungan lagi terhadap zakat 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

5. Dengan menerima zakat produktif sebagai 

modal usaha membuat hati saya damai, 

tentram dan tenang. 

     

6. Setelah menerima zakat produktif, saya 

merasa lebih berdaya dalam mengelola 

keuangan. 

     

7. Saya merasa lebih mandiri dan berdaya guna 

dalam kehidupan sehari-hari setelah 

menerima zakat produktif. 

     

C. Sudah mempunyai pekerjaan tetap 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

8. Sebelum menerima zakat produktif saya 

sulit meningkatkan kualitas usaha saya 

     

9. Terdapat perubahan dalam kepercayaan diri 

saya untuk menciptakan lapangan pekerjaan 

setelah menerima zakat produktif. 

     

D. Sudah mempunyai penghasilan tetap 

No. Pertanyaant SS S N TS STS 

10. Dengan zakat produktif dapat memenuhi 

kebutuhan konsumsi halal dan baik. 

     

11. Sebelum menerima zakat produktif saya 

kesulitan dalam mengelola keuangan. 

     

12. Setelah menerima zakat produktif, saya 

memiliki modal usaha yang cukup untuk 

memulai atau meningkatkan bisnis. 

 

 

     



 

 

E. Tercapainya ketenangan batin 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

13. Sebelum menerima zakat produktif modal 

usaha saya minim dan hati saya tidak damai, 

tentram dan tenang. 

     

14. Sebelum menerima zakat produktif saya 

mengalami kesulitan dalam meningkatkan 

keberlanjutan ekonomi keluarga saya. 

     

15. Dana zakat produktif membantu 

meningkatkan keberlanjutan ekonomi 

keluarga saya. 

     

F. Tingkat pendapatan lebih besar dari pengeluaran 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

16. Sebelum menerima zakat pendapatan saya 

sulit meningkat. 

     

17. Adanya pengaruh positif dari dana zakat 

produktif dalam peningkatan jumlah 

konsumen usaha saya. 

     

G. Dapat menafkahi tanggungannya 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

18. Sebelum menerima zakat saya mengalami 

kesulitan dalam mengakses fasilitas layanan 

kesehatan. 

     

19. Dengan hasil pengelolaan zakat produktif, 

saya memiliki kemampuan mengakses 

fasilitas layanan kesehatan dengan mudah. 

     

20. Sebelum menerima zakat produktif saya 

merasa tidak mandiri dan berdaya dalam 

menghidupi kehidupan sehari-hari. 

     

H. Sudah terbebas dari jeratan hutang 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

21. Sebelum menerima zakat produktif saya 

mengalami kesulitan dalam menghidupi 

kebutuhan keluarga saya dan juga sering 

berhutang. 

     

22.  Dengan zakat produktif saya telah 

mendapatkan perkerjaan tetap dan mampu 

menghidupi kebutuhan keluarga saya serta 

bebas dari hutang. 

     

 

 

 

 



 

 

Data Hasil Kuesioner 39 Sampel Variabel X (Zakat Produktif) 

Responden 

Item Skor 

Jumlah Butir Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 112 

2 5 5 5 4 5 3 5 4 5 4 5 2 3 2 4 1 5 5 4 2 5 4 5 4 4 100 

3 1 2 2 3 2 4 4 2 3 4 3 2 3 5 3 4 5 3 4 4 2 3 4 3 2 77 

4 2 2 5 2 5 5 3 5 2 3 5 2 3 1 2 3 4 5 3 2 1 5 2 5 3 80 

5 5 5 3 3 5 4 4 5 3 5 5 3 3 5 2 3 5 2 4 4 4 4 4 5 5 100 

6 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 119 

7 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 115 

8 5 5 3 3 5 4 2 2 2 1 3 5 5 1 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 3 95 

9 5 5 3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 111 

10 5 4 3 4 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 111 

11 3 4 5 3 4 3 3 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 4 5 3 5 3 3 3 101 

12 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 120 

13 2 2 1 3 3 4 3 5 3 1 2 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 3 3 90 

14 5 4 3 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 110 

15 3 4 5 5 3 3 3 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 4 4 3 4 5 3 3 102 

16 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 103 

17 2 4 3 3 5 5 3 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 3 3 102 

18 5 4 5 5 4 5 3 3 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 3 4 4 1 1 96 

19 4 3 3 3 3 3 2 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 3 2 2 2 4 3 2 2 85 

20 2 4 1 3 5 5 2 5 2 1 4 5 5 2 1 2 2 3 4 2 4 3 3 4 4 78 

21 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 113 

22 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 118 

23 3 4 3 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 106 

24 5 4 3 3 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 108 

25 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 118 

26 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 109 

27 3 5 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 111 



 

 

28 5 4 5 5 4 3 1 4 4 4 5 4 3 5 1 5 5 4 4 3 1 3 3 4 4 93 

29 3 3 4 3 3 2 4 3 5 3 2 4 4 5 3 5 5 3 3 3 4 3 4 4 4 89 

30 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 3 5 3 3 3 92 

31 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 101 

32 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 3 3 3 110 

33 4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 2 2 3 5 2 5 5 4 3 4 3 3 4 2 1 90 

34 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 117 

35 5 5 5 4 5 5 4 5 2 3 4 2 3 5 4 3 4 4 3 2 4 5 3 2 5 96 

36 2 4 4 4 3 1 2 5 2 4 3 3 4 1 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 80 

37 1 2 2 5 2 2 3 3 3 5 5 3 2 5 3 5 3 2 4 3 2 5 3 5 2 80 

38 3 4 5 5 3 4 2 4 3 2 5 4 2 1 2 3 4 4 5 5 2 3 2 2 1 80 

39 2 2 3 4 1 2 2 3 1 3 1 4 4 5 4 2 5 3 5 4 3 2 2 4 4 75 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Data Hasil Kuesioner 39 Sampel Variabel Y (Tingkat Kesejahteraan Mustahiq) 

 

Responden 

Item Skor 

Jumlah Butir Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 3 5 2 3 4 5 4 96 

2 2 3 3 5 2 1 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 5 4 4 2 2 1 65 

3 1 3 2 1 3 2 2 2 2 3 2 1 4 4 3 1 3 2 4 2 4 4 55 

4 4 4 3 4 5 3 4 2 5 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 67 

5 2 5 4 4 1 5 5 2 2 1 2 3 2 1 4 3 2 2 5 4 2 4 65 

6 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 3 4 4 4 5 96 

7 5 3 5 4 4 4 4 3 2 2 3 4 5 2 3 3 4 5 2 5 5 5 82 

8 4 5 3 2 3 2 2 1 2 3 2 1 5 2 1 5 2 4 4 4 4 4 65 

9 4 2 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 93 

10 4 5 4 3 3 5 5 5 3 5 5 5 1 4 3 3 4 2 2 3 5 4 83 

11 4 5 3 1 2 2 4 1 5 3 2 4 4 4 2 5 4 1 3 1 3 2 65 

12 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 2 2 1 4 2 3 2 5 5 85 

13 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 82 

14 4 5 4 5 5 4 2 5 5 3 5 2 4 4 2 2 1 2 3 5 4 4 80 

15 2 4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 90 

16 4 5 4 3 4 3 5 5 5 3 4 5 5 3 3 1 5 3 4 5 4 5 88 

17 5 2 5 2 1 2 3 5 2 2 2 5 1 4 2 4 5 3 3 4 2 5 69 

18 1 4 2 3 4 2 1 2 1 3 2 4 2 4 3 2 3 4 3 5 5 5 65 

19 5 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 81 

20 4 5 4 4 4 5 3 5 3 3 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 86 

21 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 89 

22 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 80 

23 2 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 4 3 3 1 4 4 5 4 3 3 78 

24 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 3 3 2 5 5 5 4 4 5 95 

25 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 88 

26 2 2 5 3 5 2 1 2 5 3 2 5 5 5 3 2 1 2 3 5 2 5 70 



 

 

27 4 5 5 4 5 5 5 1 4 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 5 82 

28 2 5 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 70 

29 4 2 2 5 3 2 3 5 2 4 5 2 3 1 2 1 4 4 2 4 3 2 65 

30 2 2 3 2 1 2 3 5 2 1 2 1 2 2 3 3 2 1 1 1 2 2 45 

31 4 5 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 75 

32 4 4 2 1 2 2 5 2 5 3 1 4 2 2 1 4 2 2 3 4 2 3 60 

33 2 4 5 5 5 5 3 4 3 3 3 3 3 2 3 1 5 1 3 1 2 4 70 

34 5 4 4 5 5 4 2 4 4 5 2 5 4 3 1 4 3 5 5 5 4 5 88 

35 4 3 5 5 2 4 3 4 4 2 3 3 2 3 4 2 1 3 2 3 4 2 68 

36 5 4 5 4 3 3 3 5 5 3 4 4 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 76 

37 2 1 2 3 2 4 2 1 1 1 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 1 2 45 

38 3 3 3 4 2 5 3 1 3 3 4 1 4 2 2 1 4 2 3 4 3 5 65 

39 2 1 2 1 3 3 2 4 2 1 4 2 3 1 3 2 3 1 3 4 1 2 50 

 

 

 

 

 



 

118 

Hasil Olah Data Pengaruh Zakat Produktif Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Mustahiq di Lazismu Kota Pekanbaru 

Deskripsi Data Penelitian 
Statistics 

 Zakat Produktif 
Tingkat Kesejahteraan 

Mustahiq 

N Valid 39 39 

Missing 0 0 
Mean 99.82 74.79 
Std. Error of Mean 2.166 2.179 
Median 101.00 76.00 
Mode 80 65 
Std. Deviation 13.526 13.606 
Variance 182.941 185.115 
Range 45 51 
Minimum 75 45 
Maximum 120 96 
Sum 3893 2917 

 
Zakat Produktif 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 75 1 2.6 2.6 2.6 

77 1 2.6 2.6 5.1 

78 1 2.6 2.6 7.7 

80 4 10.3 10.3 17.9 

85 1 2.6 2.6 20.5 

89 1 2.6 2.6 23.1 

90 2 5.1 5.1 28.2 

92 1 2.6 2.6 30.8 

93 1 2.6 2.6 33.3 

95 1 2.6 2.6 35.9 

96 2 5.1 5.1 41.0 

100 2 5.1 5.1 46.2 

101 2 5.1 5.1 51.3 

102 2 5.1 5.1 56.4 

103 1 2.6 2.6 59.0 

106 1 2.6 2.6 61.5 

108 1 2.6 2.6 64.1 

109 1 2.6 2.6 66.7 

110 2 5.1 5.1 71.8 

111 3 7.7 7.7 79.5 

112 1 2.6 2.6 82.1 

113 1 2.6 2.6 84.6 

115 1 2.6 2.6 87.2 

117 1 2.6 2.6 89.7 

118 2 5.1 5.1 94.9 

119 1 2.6 2.6 97.4 

120 1 2.6 2.6 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 



 

 

Tingkat Kesejahteraan Mustahiq 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 45 2 5.1 5.1 5.1 

50 1 2.6 2.6 7.7 

55 1 2.6 2.6 10.3 

60 1 2.6 2.6 12.8 

65 7 17.9 17.9 30.8 

67 1 2.6 2.6 33.3 

68 1 2.6 2.6 35.9 

69 1 2.6 2.6 38.5 

70 3 7.7 7.7 46.2 

75 1 2.6 2.6 48.7 

76 1 2.6 2.6 51.3 

78 1 2.6 2.6 53.8 

80 2 5.1 5.1 59.0 

81 1 2.6 2.6 61.5 

82 3 7.7 7.7 69.2 

83 1 2.6 2.6 71.8 

85 1 2.6 2.6 74.4 

86 1 2.6 2.6 76.9 

88 3 7.7 7.7 84.6 

89 1 2.6 2.6 87.2 

90 1 2.6 2.6 89.7 

93 1 2.6 2.6 92.3 

95 1 2.6 2.6 94.9 

96 2 5.1 5.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Model Summary

b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .615
a
 .378 .361 10.873 

a. Predictors: (Constant), Zakat Produktif 
b. Dependent Variable: Tingkat Kesejahteraan Mustahiq 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2660.462 1 2660.462 22.506 .000
b
 

Residual 4373.897 37 118.213   
Total 7034.359 38    

a. Dependent Variable: Tingkat Kesejahteraan Mustahiq 
b. Predictors: (Constant), Zakat Produktif 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.043 13.133  .993 .327 

Zakat Produktif .619 .130 .615 4.744 .000 

a. Dependent Variable: Tingkat Kesejahteraan Mustahiq 

 
Residuals Statistics

a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 59.44 87.28 74.79 8.367 39 
Residual -24.957 24.704 .000 10.729 39 
Std. Predicted Value -1.835 1.492 .000 1.000 39 
Std. Residual -2.295 2.272 .000 .987 39 

a. Dependent Variable: Tingkat Kesejahteraan Mustahiq 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 39 
Normal Parameters

a,b
 Mean .0000000 

Std. Deviation 10.72858540 
Most Extreme Differences Absolute .097 

Positive .097 
Negative -.086 

Test Statistic .097 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 
ANOVA 

Tingkat Kesejahteraan Mustahiq 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5868.609 26 225.716 2.323 .064 
Within Groups 1165.750 12 97.146   
Total 7034.359 38    

 
ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Tingkat 
Kesejahteraan 
Mustahiq * Zakat 
Produktif 

Between 
Groups 

(Combined) 5868.609 26 225.716 2.323 .064 

Linearity 2660.462 1 2660.462 27.386 .000 

Deviation from 
Linearity 

3208.147 25 128.326 1.321 .314 

Within Groups 1165.750 12 97.146   
Total 7034.359 38    

 

 

 

 



 

 

 
Correlations 

 Zakat Produktif 

Tingkat 
Kesejahteraan 

Mustahiq 

Zakat Produktif Pearson Correlation 1 .615
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 39 39 

Tingkat Kesejahteraan 
Mustahiq 

Pearson Correlation .615
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 39 39 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.944 7.845  2.797 .008 

Zakat Produktif -.137 .078 -.277 -1.755 .087 

a. Dependent Variable: ABSResid 

 

Uji Multikolinearitas 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 13.043 13.133  .993 .327   
Zakat 
Produktif 

.619 .130 .615 4.744 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Tingkat Kesejahteraan Mustahiq 

 
Collinearity Diagnostics

a
 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) Zakat Produktif 

1 1 1.991 1.000 .00 .00 

2 .009 15.020 1.00 1.00 

a. Dependent Variable: Tingkat Kesejahteraan Mustahiq 

 

 

 

 

  



 

 

Frekuensi X (Zakat Produktif) 
X1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 2 5.1 5.1 5.1 

2 6 15.4 15.4 20.5 

3 7 17.9 17.9 38.5 

4 5 12.8 12.8 51.3 

5 19 48.7 48.7 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 5 12.8 12.8 12.8 

3 3 7.7 7.7 20.5 

4 15 38.5 38.5 59.0 

5 16 41.0 41.0 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 2 5.1 5.1 5.1 

2 3 7.7 7.7 12.8 

3 11 28.2 28.2 41.0 

4 7 17.9 17.9 59.0 

5 16 41.0 41.0 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 1 2.6 2.6 2.6 

3 14 35.9 35.9 38.5 

4 11 28.2 28.2 66.7 

5 13 33.3 33.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 2.6 2.6 2.6 

2 2 5.1 5.1 7.7 

3 8 20.5 20.5 28.2 

4 9 23.1 23.1 51.3 

5 19 48.7 48.7 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

  



 

 

X6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 2.6 2.6 2.6 

2 3 7.7 7.7 10.3 

3 7 17.9 17.9 28.2 

4 14 35.9 35.9 64.1 

5 14 35.9 35.9 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 2.6 2.6 2.6 

2 6 15.4 15.4 17.9 

3 13 33.3 33.3 51.3 

4 13 33.3 33.3 84.6 

5 6 15.4 15.4 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 2 5.1 5.1 5.1 

3 5 12.8 12.8 17.9 

4 10 25.6 25.6 43.6 

5 22 56.4 56.4 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 2.6 2.6 2.6 

2 5 12.8 12.8 15.4 

3 6 15.4 15.4 30.8 

4 5 12.8 12.8 43.6 

5 22 56.4 56.4 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 3 7.7 7.7 7.7 

2 1 2.6 2.6 10.3 

3 6 15.4 15.4 25.6 

4 15 38.5 38.5 64.1 

5 14 35.9 35.9 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

 

X11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 3 7.7 7.7 7.7 

2 3 7.7 7.7 15.4 

3 3 7.7 7.7 23.1 

4 10 25.6 25.6 48.7 

5 20 51.3 51.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 5 12.8 12.8 12.8 

3 3 7.7 7.7 20.5 

4 11 28.2 28.2 48.7 

5 20 51.3 51.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 2 5.1 5.1 5.1 

3 7 17.9 17.9 23.1 

4 10 25.6 25.6 48.7 

5 20 51.3 51.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 4 10.3 10.3 10.3 

2 2 5.1 5.1 15.4 

4 4 10.3 10.3 25.6 

5 29 74.4 74.4 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 2 5.1 5.1 5.1 

2 4 10.3 10.3 15.4 

3 15 38.5 38.5 53.8 

4 11 28.2 28.2 82.1 

5 7 17.9 17.9 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

 

 
 



 

 

X16 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 2.6 2.6 2.6 

2 3 7.7 7.7 10.3 

3 4 10.3 10.3 20.5 

4 2 5.1 5.1 25.6 

5 29 74.4 74.4 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X17 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2.6 2.6 2.6 

3 1 2.6 2.6 5.1 

4 8 20.5 20.5 25.6 

5 29 74.4 74.4 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X18 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 5.1 5.1 5.1 

3 6 15.4 15.4 20.5 

4 13 33.3 33.3 53.8 

5 18 46.2 46.2 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X19 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2.6 2.6 2.6 

3 6 15.4 15.4 17.9 

4 14 35.9 35.9 53.8 

5 18 46.2 46.2 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X20 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 5 12.8 12.8 12.8 

3 8 20.5 20.5 33.3 

4 17 43.6 43.6 76.9 

5 9 23.1 23.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

  



 

 

X21 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 2 5.1 5.1 5.1 

2 4 10.3 10.3 15.4 

3 11 28.2 28.2 43.6 

4 17 43.6 43.6 87.2 

5 5 12.8 12.8 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X22 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 2.6 2.6 2.6 

3 8 20.5 20.5 23.1 

4 10 25.6 25.6 48.7 

5 20 51.3 51.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X23 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 7.7 7.7 7.7 

3 8 20.5 20.5 28.2 

4 12 30.8 30.8 59.0 

5 16 41.0 41.0 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X24 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 2.6 2.6 2.6 

2 4 10.3 10.3 12.8 

3 15 38.5 38.5 51.3 

4 11 28.2 28.2 79.5 

5 8 20.5 20.5 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
X25 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 7.7 7.7 7.7 

2 3 7.7 7.7 15.4 

3 14 35.9 35.9 51.3 

4 11 28.2 28.2 79.5 

5 8 20.5 20.5 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

  



 

 

Frekuensi Y (Tingkat Kesejahteraan Mustahiq) 
Y1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 2 5.1 5.1 5.1 

2 12 30.8 30.8 35.9 

3 1 2.6 2.6 38.5 

4 15 38.5 38.5 76.9 

5 9 23.1 23.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 2 5.1 5.1 5.1 

2 6 15.4 15.4 20.5 

3 6 15.4 15.4 35.9 

4 11 28.2 28.2 64.1 

5 14 35.9 35.9 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2 6 15.4 15.4 15.4 

3 8 20.5 20.5 35.9 

4 11 28.2 28.2 64.1 

5 14 35.9 35.9 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 4 10.3 10.3 10.3 

2 3 7.7 7.7 17.9 

3 8 20.5 20.5 38.5 

4 13 33.3 33.3 71.8 

5 11 28.2 28.2 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 3 7.7 7.7 7.7 

2 6 15.4 15.4 23.1 

3 7 17.9 17.9 41.0 

4 11 28.2 28.2 69.2 

5 12 30.8 30.8 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

  



 

 

 
Y6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 2.6 2.6 2.6 

2 9 23.1 23.1 25.6 

3 6 15.4 15.4 41.0 

4 12 30.8 30.8 71.8 

5 11 28.2 28.2 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 2 5.1 5.1 5.1 

2 6 15.4 15.4 20.5 

3 13 33.3 33.3 53.8 

4 11 28.2 28.2 82.1 

5 7 17.9 17.9 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 5 12.8 12.8 12.8 

2 6 15.4 15.4 28.2 

3 2 5.1 5.1 33.3 

4 12 30.8 30.8 64.1 

5 14 35.9 35.9 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 2 5.1 5.1 5.1 

2 9 23.1 23.1 28.2 

3 7 17.9 17.9 46.2 

4 8 20.5 20.5 66.7 

5 13 33.3 33.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 4 10.3 10.3 10.3 

2 4 10.3 10.3 20.5 

3 18 46.2 46.2 66.7 

4 8 20.5 20.5 87.2 

5 5 12.8 12.8 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

 



 

 

Y11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 2.6 2.6 2.6 

2 12 30.8 30.8 33.3 

3 5 12.8 12.8 46.2 

4 12 30.8 30.8 76.9 

5 9 23.1 23.1 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 4 10.3 10.3 10.3 

2 5 12.8 12.8 23.1 

3 8 20.5 20.5 43.6 

4 15 38.5 38.5 82.1 

5 7 17.9 17.9 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 2 5.1 5.1 5.1 

2 6 15.4 15.4 20.5 

3 11 28.2 28.2 48.7 

4 14 35.9 35.9 84.6 

5 6 15.4 15.4 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 3 7.7 7.7 7.7 

2 9 23.1 23.1 30.8 

3 11 28.2 28.2 59.0 

4 13 33.3 33.3 92.3 

5 3 7.7 7.7 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 6 15.4 15.4 15.4 

2 6 15.4 15.4 30.8 

3 19 48.7 48.7 79.5 

4 8 20.5 20.5 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



 

 

Y16 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 7 17.9 17.9 17.9 

2 12 30.8 30.8 48.7 

3 10 25.6 25.6 74.4 

4 7 17.9 17.9 92.3 

5 3 7.7 7.7 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y17 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 3 7.7 7.7 7.7 

2 5 12.8 12.8 20.5 

3 8 20.5 20.5 41.0 

4 15 38.5 38.5 79.5 

5 8 20.5 20.5 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y18 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 4 10.3 10.3 10.3 

2 9 23.1 23.1 33.3 

3 11 28.2 28.2 61.5 

4 11 28.2 28.2 89.7 

5 4 10.3 10.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y19 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 1 2.6 2.6 2.6 

2 7 17.9 17.9 20.5 

3 12 30.8 30.8 51.3 

4 15 38.5 38.5 89.7 

5 4 10.3 10.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y20 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 3 7.7 7.7 7.7 

2 3 7.7 7.7 15.4 

3 9 23.1 23.1 38.5 

4 18 46.2 46.2 84.6 

5 6 15.4 15.4 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 

 

 

 



 

 

Y21 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 2 5.1 5.1 5.1 

2 8 20.5 20.5 25.6 

3 7 17.9 17.9 43.6 

4 17 43.6 43.6 87.2 

5 5 12.8 12.8 100.0 

Total 39 100.0 100.0  

 
Y22 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1 2 5.1 5.1 5.1 

2 6 15.4 15.4 20.5 

3 7 17.9 17.9 38.5 

4 11 28.2 28.2 66.7 

5 13 33.3 33.3 100.0 

Total 39 100.0 100.0  
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